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Gubernur DIY Fasilitasi Kerja Sama

Pendidikan Tinggi dengan Rusia

)

=

GubernunDIY(Sultan)Hamengku, Buwono‘AX.' (nomor tiga darilkiri) bersama rombongan

ubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)

Sultan Hamengku Buwono X tanggal 28 Juli

2019 hingga 4 Agustus 2019 mengadakan

kunjungan kerja ke Kazan dan Moscow,
Republik Federasi Rusia. Dalam kunjungan kerja itu
gubernur didampingi Kepala LLDIKTI Wilayah V Prof. Dr.
Didi Achjari, S.E., M.Com., Ak., Ketua Aptisi Wilayah V
DIY Dr. Kasiyarno, M.Hum., dan 12 pimpinan perguruan
tinggi swasta (PTS) yaitu Universitas Ahmad Dahlan
(UAD), Universitas Sanata Dharma (USD), Universitas
Amikom, Universitas Mercu Buana Yogyakarta (UMBY),
Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW), Universitas
PGRI Yogyakarta (UPY), Institut Pertanian Stiper
(Instiper), Institut Teknologi Nasional Yogyakarta
(ITNY), Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarukmo (Stipram),
Sekolah Tinggi Teknologi Kedirgantaraan (STTKD),
Sekolah Tinggi Kesehatan Guna Bangsa, dan Akademi
Maritim Yogyakarta (AMY) sekarang Sekolah Tinggi
Maritim Yogyakarta (STIMARYO).

“Kunjungan kerja itu dimaksudkan untuk melakukan
studi banding terkait tata kota Kazan yang telah
dinobatkan sebagai salah satu warisan dunia oleh
UNESCO, serta mengikuti Festival Indonesia ke-4 di
Moscow yang diadakan oleh Kedutaan Besar Republik
Indonesia,” ujar Gubernur.

Dalam Festival Indonesia di Moscow yang
diselenggarakan 1-2 Agustus 2019, hadir pula Ketua

[ ] dilMoscow;]Rusia. (Dok: APTISIWilV))
gk !
Aptisi Pusat dan beberapa perguruan tinggi dari kota-
kota di Indonesia.

Kepala Perwakilan RI, Duta Besar Luar Biasa
dan Berkuasa Penuh (LBBP) M. Wachid Supriyadi,
mempertemukan para pimpinan PTS dan Ketua Aptisi
Pusat dan Ketua Aptisi Wilayah V DIY dengan 3 (tiga)
perguruan tinggi ternama di Rusia, yaitu Peoples’
Friendship University of Rusia/RUDN University,
Tomsk State University (TSU), dan Shenzhen MSU-BIT
University (SMBU).

“Ketiga perguruan tinggi MSU, TSU dan RUDN
University merupakan perguruan tinggi terkemuka
tidak hanya di Rusia, tetapi juga di dunia. Berdasarkan
QS World University Ranking 2020, MSU menempati
posisi ke-84, TSU ke-268, dan RUDN University ke-392,”
ujar Dubes Wachid.

Para pimpinan PTS Yogyakarta menandatangani
Memorandum of Understanding (MOU) dengan Peoples’
Friendship University of Rusia/RUDN University, dan
Tomsk State University (TSU). MoU dengan Tomsk
State University (TSU) ditandatangani di KBRI Moscow.
Wakil Rektor Bidang Kerja Sama Internasional TSU,
Artem Rykun menyempatkan diri datang ke Moscow
dari Tomsk di Siberia Timur yang berjarak sekitar 3.650
km dari Moscow (4 jam penerbangan langsung) untuk
bertemu dengan delegasi Aptisi.

Satu Memorandum of Understanding lainnya
ditandatangani oleh Ketua Aptisi Pusat, Budi Djatmiko
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Kepala LLDIKTI Wilayah V Prof.Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Ak., (kiri) dan Ketua Umum APTISI Pusat Dr.Ir. Budi Jatmiko (kanan) menyaksikan penandatangan
MOU di Rusia. MOU Sekolah Tinggi Maritim Yogyakarta (Stimaryo) dengan RUDN University. (Dok. Aptisi Wil. V)

dengan Rektor Shenzhen MSU-BIT University (SMBU)
Sergey Shakhray, Kepala Dewan Direktur SMBU yang
juga Wakil Rektor MSU dan Dekan Sekolah Tinggi
Audit Negara MSU, serta Ketua Lembaga Kerja Sama
dan Persahabatan Rusia dengan Indonesia (LKPI) saat
pertemuan di Lomonosov Moscow State University
SMBU yang berlokasi di Shenzhen, Tiongkok. Shenzhen
MSU-BIT University (SMBU) adalah universitas gabungan
yang didirikan oleh MSU, Beijing Institute of Technology
(BIT), dan pemerintah kota Shenzhen. Universitas yang
didirikan tahun 2016 itu memiliki sistem pendidikan
seperti yang diterapkan di MSU di Moscow.

Rintisan kerja sama antara perguruan tinggi
Yogyakarta diapresiasi oleh KBRI Moscow merupakan
salah satu kerja sama potensial Indonesia dengan Rusia.
Pada masa yang akan datang diharapkan adanya tindak
lanjut dan realisasi dari MoU tersebut.

Pada dasarnya KBRI Moscow mendorong
peningkatan kerja sama perguruan tinggi Indonesia
dengan perguruan tinggi Rusia. Selain itu, warga
negara Indonesia didorong untuk studi di Rusia. Selain
karena biaya studi dan biaya hidup yang lebih murah
dibandingkan dengan negara-negara maju lainnya, juga
kualitas dan keunggulan ilmu pengetahuan atau bidang
studi yang dimiliki Rusia, terutama ilmu-ilmu eksakta dan
teknik. Minat warga negara Indonesia untuk belajar di
perguruan tinggi Rusia terus meningkat setiap tahunnya.
Tahun 1996 ada 2 (dua) orang yang studi lanjut di Rusia,
tahun akademik 2018/2019 menjadi sekitar 560 orang.
“Sebagian besar mahasiswa Indonesia yang studi lanjut
di Rusia mendapatkan beasiswa pemerintah Rusia,” ujar &%

Dubes.|| Mengabadikan tukar menukar cinderamata. (Dok. Aptisi Wil. V)

4 Warta LLDIKTI Wilayah V Vol. X No. 2 Desember 2019



I nfo

Produktif Publikasi
Tanpa Plagiasi

rof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt.,

mengatakan kebijakan bidang penelitian dan

pengabdian kepada masyarakat mendapat

perhatian serius di lingkungan LLDikti Wilayah
V, terutama bagi para dosen pemula. Para dosen pemula
selain mendapat bantuan dana penelitian, juga diberikan
pelatihan penulisan karya ilmiah. Sebagai kelanjutan
penelitiannya para dosen pemula itu dimotivasi supaya
produktif membuat naskah publikasiilmiah. “Karenaitu,
sebanyak 318 orang dosen pemula penerima pendanaan
penelitian tahun 2019 kami beri pelatihan penulisan
karya ilmiah,” ujar Prof. Didi.

Kepala Bagian Akademik, Kemahasiswaan dan
Sumber Daya Tunggul Priyono, S.H., M.Hum., menjelas-
kan bahwa, para dosen pemula yang diundang sebanyak
315 orang berasal dari 47 perguruan tinggi swasta (PTS)
dan 3 orang dari Institut Seni Indonesia (ISI). Mereka
mengikuti pelatihan selama sehari penuh pada tanggal
18 September 2019 untuk tahap | dan 19 September
2019 untuk Tahap II. Dalam pelatihan itu LLDikti Wilayah
V mengundang 3 (tiga) nara sumber. Pertama, Prof. Dr.
Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., yang menyampaikan
materi bertopik Kebijakan LLDikti Wilayah V tentang
Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat. Prof. Drs.
Mudasir, M.Eng., Ph.D., menyampaikan materi Teknik
Penulisan Artikel llmiah | (Bidang Eksakta), dan Dr.
Jaka Sriyana, S.E., M.Si., menyampaikan materi Teknik
Penulisan Artikel Ilmiah Il (Bidang Sosial).

Prof. Didi Achjari pada sesi pertama, mengingatkan
para dosen agar terus menerus melaksanakan aktivitas
tri dharma. Oleh karena itu, setelah melakukan
penelitian dan pengabdian pada masyarakat hendaknya
berlanjut menghasilkan karya ilmiah. Dalam membuat
karya ilmiah, “Hendaknya rekan-rekan dosen senantiasa
memanfaatkan kemajuan teknologi perangkat lunak
untuk digunakan khususnya dalam kegiatan sitasi
penulisan karya ilmiah.”

Prof. Didi juga memotivasi agar para dosen pemula
banyak melakukan penelitian dan membuat karya tulis
ilmiah, atau menulis jurnal.

Pada sesi kedua, Prof. Drs. Mudasir, M.Eng.,
Ph.D., menyampaikan materi berjudul “Pernik-pernik,
Etika, Kiat dan Tips dalam Menulis Artikel [Imiah”. Ada
beberapa submateri yang disampaikan oleh Prof. Drs.
Mudasir, yaitu: Mengapa minat menulis artikel/jurnal
ilmiah rendah?; 1001 alasan kenapa kita harus menulis;
Kode etik penulis; Plagiasi dan jenis-jenis plagiasi;
Klasifikasi plagiasi; Cara-cara menghindari plagiasi;
Kapan dan apa yang harus ditulis?; Tata cara menulis;
Bagaimana menanggapireview tulisan, dan menghadapi
penolakan.

.

PELATIHAN PE_HI..FL
BAGI DOSEN PEMLULA PENER

O LINGKUNGAN L

frasTatiIL I -

Nara sumber menjabarkan materi teknik menulis hasil penelitianh
bagi dosen pemula. (Dok. LLDIKTI Wil. V)

“Dengan memahami berbagai hal tentang plagiasi,
diharapkan para dosen dapat menghasilkan karya ilmiah
tanpa tersandung masalah plagiasi,” ujar Prof. Mudasir.

Tampil pada sesi ketiga, Dr. Jaka Sriyana, S.E., M.Si.,
menyampaikan Teknik Penulisan Artikel lIlmiah (Bidang
Sosial) yang diberi judul “Penulisan Manuskrip Artikel
untuk Publikasi pada Jurnal Illmiah”. Dalam materi
ini Dr. Jaka Sriyana membahas beberapa hal yaitu:
Klasifikasi Jurnal llmiah; Berbagai Pertimbangan Editor
dan Reviewer Jurnal; Menyiapkan Manuskrip; Struktur
Artikel Ilmiah; Etika Penulisan Karya llmiah dan Publikasi;
Penutup: Faktor Penting Proses Publikasi.

Dengan adanya pelatihan penulisan karya ilmiah itu,
diharapkan para dosen pemula setelah melaksanakan
kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat agar
produktif menghasilkan karya ilmiah. Karya ilmiah
tersebut selanjutnya dipublikasikan dalam jurnal.
Diharapkan, para dosen pemula termotivasi untuk
produktif publikasi tanpa (tersandung) plagiasi.

Daftar Peserta Pelatihan Penulisan Karya limiah Tahap |

No. Perguruan Tinggi Jumlah
1 Institut Seni Indonesia Yogyakarta 3
2 Universitas Janabadra 4
3 Universitas Proklamasi 45 6
4 Universitas Kristen Immanuel 2
5 Universitas PGRI Yogyakarta 31
6 Universitas Gunung Kidul 4
7 Universitas Teknologi Yogyakarta 18
8 Universitas Respati Yogyakarta 33
9 Universitas Alma Ata 10
10 | Universitas Nahdlatul Ulama Yogyakarta 1
11 | Institut Pertanian Stiper 1
12 | Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi YKPN 8
13 | Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Widya Wiwaha 2
14 STPMD APMD 2
15 STMIK Akakom 6
16 | Sekolah Tinggi Teknologi Kedirgantaraan 8
17 | Sekolah Tinggi IImu Administrasi AAN 3
18 | Sekolah Tinggi IImu Ekonomi Pariwisata Api 3
19 | Sekolah Tinggi Teknologi Adisutjipto 3
20 | STMIK El Rahma 1
21 | Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo Yogyakarta 1
22 | STIKES Guna Bangsa Yogyakarta 2
23 | STIKOM Yogyakarta 1
24 | Akademi Pariwisata Buana Wisata Yogyakarta 1
25 | Akademi Maritim Yogyakarta 1
26 | Akademi Pariwisata Yogyakarta 3
27 | Akademi Pariwisata Stipary 1

Total 159
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Revitalisasi Reviewer
bagi Penelitian Dosen Pemula

eluruh reviewer penelitian bagi dosen pemula

yang telah tersertifikasi oleh Kepala LLDIKTI

Wilayah V diundang mengikuti koordinasi. Tujuan

koordinasiadalah Revitalisasi Reviewer Penelitian
Dosen Pemula Tahun 2019. Rapat koordinasi diikuti 43
reviewer yang berasal dari 6 (enam) perguruan tinggi
swasta (PTS), dengan 34 bidang fokus/rumpun ilmu,
terselenggara tanggal 2 dan 3 September 2019 di Ruang
Sidang Utama LLDIKTI Wilayah V.

Sebanyak 5 (lima) orang dihadirkan sebagai nara
sumber yaitu Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt.,
Kepala LLDIKTI Wilayah V; Dr. Ir. Mustangimah, M.Si.,
Kepala Subdirektorat Peningkatan Kapasitas Riset
DRPM; Prof. Drs. Agus Subekti, M.Sc., Ph.D.; Dr.biol.
hom. Nastiti Wijayanti, M.Si., Universitas Gadjah Mada;
Wawan Kusmawan (Tim IT Simlitabmas).

Tunggul Priyono, S.H., M.Hum., Kepala Bagian
(Kabag) Akademik, Kemahasiswaan dan Sumberdaya
yang bertindak sebagai Ketua Panitia menjelaskan,
kegiatan Rakor selama 2 (dua) hari membahas tujuh
agenda. (1) Pelaksanaan Kegiatan Penelitian Dosen
Pemula di lingkungan LLDIKTI Wilayah V oleh Kepala
LLDIKTI Wilayah V Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com.,
Akt. (2) Standar Biaya Keluaran (SBK) Sub Output
Penelitian, Standar Biaya Masukan (SBM), Pengurusan
Dana BOPTN Penelitian, dan Pertanggungjawaban
Penelitian, oleh Dr. Ir. Mustangimah, M.Si., Kepala
Subdirektorat Peningkatan Kapasitas Riset DRPM. (3)
Luaran Penelitian dan Kriteria Kelayakannya (Publikasi
dan Kekayaan Intelektual) oleh Dr. Ir. Mustangimah,
M.Si. (4) Etika Reviewer, Kriteria Penugasan Reviewer,
Risk Assesment, oleh Dr.biol.hom. Nastiti Wijayanti,
M.Si. (5) Peta Jalan Penelitian, State of the Art, Tahapan
Penelitian, oleh Dr.biol.hom. Nastiti Wijayanti, M.Si.
(6) Teknik Mereview Proposal, Monev dan Luaran
Penelitian, oleh Prof. Drs. Agus Subekti, M.Sc., Ph.D.,
dari UGM. (7) Praktik Mereview melalui Simlitabmas,
oleh Wawan Kusmawan dari Tim IT Simlitabmas.

Kebijakan

Usai secara resmi membuka acara rapat koordinasi,
Kepala LLDIKTI Wilayah V, Prof. Dr. Didi Achjari, S.E.,
M.Com., Akt., bertindak sebagai narasumber. Ia
menyampaikan kebijakan LLDIKTI perihal penelitian
dosen pemula. “Mulai tahun 2019 Penelitian Dosen
Pemula (PDP) dikelola oleh LLDIKTI, sehingga hibah dana
penelitiaan dari DIPA Kopertis V senilai Rp5.000.000,00
untuk setiap proposal penelitian yang disetujui,
ditiadakan,” ujar Prof. Didi.

Lebih lanjut Prof. Didi menyampaikan tujuan
dari Penelitian Dosen Pemula, yaitu: 1) Membina dan
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meningkatkan kemampuan penelitian dosen pemula;
2) Sarana bagi dosen pemula untuk mempublikasikan
hasil penelitiannya dalam jurnal ilmiah, baik nasional
dan prosiding seminar internasional; 3) Menginisiasi
penyusunan peta jalannya penelitian.

Para reviewer juga diingatkan agar senantiasa
memperhatikan Permenristekdikti Nomor 69 Tahun
2016. Dalam Permen No. 69 tahun 2016 diatur dengan
rinci 8 (delapan) tahap pengelolaan penelitian. Tahap-
tahap tersebut vyaitu pengumuman, pengusulan,
seleksi proposal, penetapan pendanaan dan tanda
tangan kontrak, pelaksanaan, pengawasan (Monev),
pelaporan, dan penilaian luaran. “Seluruh tahap itu
prosesnya secara daring,” ujar Prof. Didi.

Terkait manajemen pelaksanaan Penelitian Dosen
Pemula di lingkungan LLDIKTI Wilayah V, menurut Prof.
Didi, tahapannya ada 5 (lima). Tahap-tahap itu adalah: 1)
Seleksi proposal dan penetapan pemenang pendanaan
tahun 2020; 2) Monitoring dan evaluasi pelaksanaan
penelitian dosen pemula pendanaan tahun 2019; 3)
Seminar hasil penelitian dosen pemula pendanaan
tahun 2019; 4) Pelatihan penulisan karya ilmiah bagi
dosen pemula penerima dana penelitian tahun 2019; 5)
Koordinasi bantuan pendanaan penelitian.

Khusus kepada Kepala Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Pada Masyarakat (LPPM) Kepala LLDikti
berpesan, “Hendaknya para dosen dimotivasi untuk
banyak melakukan penelitian dan membuat karya tulis
atau menulis jurnal.”

Standar Biaya

Pada sesi kedua Dr. Ir. Mustangimah, M.Si,
menyampaikan materi bahasan tentang pembiayaan
penelitian. Dalam hal pembiayaan penelitian,
Dr.Mustangimah memaparkan Standar Biaya Keluaran
(SBK) Sub Output Penelitian, Standar Biaya Masukan
(SBM), Pengurusan Dana BOPTN Penelitian, dan
Pertanggungjawaban Penelitian.

PendanaansesuaidenganSBKPenelitian Pembinaan/
Kapasitas, khusus untuk klaster Binaaan; jangka
waktunya 1 tahun. Adapun syarat yang harus dipenuhi
adalah, Ketua Peneliti maksimum berpendidikan S-2
dengan jabatan Asisten Ahli atau belum memiliki jabatan
fungsional, dengan anggota peneliti sebanyak 1-2 orang.
Tim pengusul hanya boleh mendapatkan skema PDP
sebanyak dua kali baik sebagai ketua atau anggota.

Luaran wajib dari PDP yaitu berupa satu artikel
ilmiah dalam jurnal nasional ber ISSN, atau satu prosiding
seminar internasional, atau satu produk Iptek-Sosbud
yang dapat berupa metode, blueprint, purwarupa,
sistem, kebijakan, model, atau teknologi tepat guna
yang dilindungi oleh hak kekayaan intelektual. Selain
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itu ada luaran tambahan yaitu luaran penelitian selain
luaran wajib di atas.

Dr. Mustangimah menambahkan, “Tujuan Penelitian
Dosen Pemula (PDP) adalah agar para peneliti pemula
dapat meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan
penelitian, serta mencapai Tingkat Kesiapan Teknologi
(TKT) hingga tingkat 6 (TKT 6).”

Etika

Nara sumber Dr.biol.hom. Nastiti Wijayanti, M.Si.,
menyampaikan materi tentang Etika. Pokok bahasannya
yaitu Etika Reviewer, Kriteria Penugasan Reviewer, Risk
Assesment, Peta Jalan Penelitian, State of the Art, dan
Tahapan Penelitian.

Menurut Dr. Nastiti, untuk menjadi reviewer harus
berlatarbelakang akademik doktor dan mempunyai
jabatan  fungsional serendah-rendahnya Lektor.
Reviewer sanggup mematuhi kode etik reviewer
dan bersedia melaksanakan tugas sebagai reviewer
penelitian dengan sebaik-baiknya.

Reviewer dituntut berpengalaman dalam bidang
penelitian kompetitif nasional dan atau penelitian
berskala internasional. Selain itu, reviewer seyogya-
nya memiliki pengalaman dalam publikasi ilmiah
sebagai first author atau corresponding author, serta
berpengalaman sebagai pemakalah dalam seminar
ilmiah, maupun berpengalaman sebagai mitra bestari
dari jurnal ilmiah/pengelola jurnal.

“Sangat diharapkan juga reviewer yang sudah
mempunyai Kl, H-index, dan cakap serta terampil dalam
menggunakan komputer,” ujar Dr. Nastiti.

Lebih lanjut ia membahas Etika Reviewer. Reviewer
dituntut memiliki kapasitas untuk bekerja secara objektif
layaknya seorang pakar yang kompeten. Reviewer
harus jujur dan adil; menguasai dan senatiasa mengacu
pada standar peraturan yang ada (Panduan Penelitian
edisi XIl); menguasai ruang lingkup tugas dan tanggung
jawab sebegai reviewer; menjaga kerahasiaan dan tidak
meniru atau mencuri gagasan dari proposal yang di-
review-nya.

Reviewer berani menolak proposal yang tidak sesuai
dengan kompetensinya atau ada konflik kepentingan;
tidak menerima pemberian apapun terkait dengan
tugasnya sebagai reviewer; tidak me-review proposal
yang berada pada skema yang sama dengan yang
diusulkan reviewer; reviewer menjaga kerahasiaan dan
tidak mempublikasikan hasil review.

Dalam melaksanakan tugasnya, reviewer bekerja
berdasarkan sistem sehingga semua langkah kegiatan
terekam. Semua langkah tersebut hendaknya terbukti
memiliki sifat: keterbukaan (transparency), keterlacakan
(traceability), ketaat-asasan (consistency), keadilan
(fairness), dan ketepatan waktu (timeliness).

Satu hal yang tak kalah pentingnya menurut Dr.
Nastiti, “Saat akan meloloskan proposal, terutama yang
meragukan mutunya, reviewer dituntut melakukan
introspeksi diri secara jujur. Bersediakah dirinya dan

lingkungan dekatnya menggunakan produk hasil
penelitian tersebut?”’

Tentang tugas Reviewer oleh Dr. Nastiti dijelaskan
yaitu, “Melakukan penilaian administratif. Selain itu
reviewer melakukan penilaian substansi proposal;
melaksanakan evaluasi kelayakan/pelaksanaan peneliti-
an; penilaian hasil penelitian; penilaian kelayakan luaran
penelitian.”

Lebih lanjut Dr. Nastiti mengingatkan, bahwa
reviewer harus paham betul isi Panduan Penelitian,
sesuai PMK 69-PMK32 2018, dan ketentuan terkait
lainnya. Selain itu reviewer dituntut memahami kriteria/
makna dari setiap skema penelitian yang akan dievaluasi;
dan teknik penilaian online di Simlitabmas. “Yang tak
kalah pentingnya, reviewer harus memahami kode
etik penelitian yang berlaku secara universal,” ujar Dr.
Nastiti.

Nara sumber lainnya yaitu Prof. Drs. Agus Subekti,
M.Sc., Ph.D., dan Drs. Wawan Kusmawan mengajak para
peserta membahas panduan garis besar penilaian, dan
praktik langsung menggunakan aplikasi Simlitabmas.

Latar Belakang Bidang Fokus/Rumpun llmu Reviewer

No. Bidang Fokus/Rumpun Ilmu
1 Pendidikan/Bahasa dan Sastra Indonesia
2 Sosial Ekonomi Pertanian (SOSEK)

3 Bahasa (Sastra) Inggris

4 Budidaya Pertanian/Perkebuan

5 Pendidikan/ Pendidikan Teknologi dan Kejuruan
6 Linguistik/Pendidikan Bahasa

7 Manajemen

8 Teknologi Pangan dan Gizi

9 Kedokteran/Kesehatan

10 Biologi (Bioteknologi Umum)

11 Arsitektur

12 Psikologi

13 Kependidikan

14 Teknik Kimia

15 Kesehatan Masyarakat

16 Farmasi

17 Teknik Elektro

18 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
19 Sosial Humaniora

20 Ilmu Hukum

21 Pendidikan Matematika

22 Manajemen Pendidikan

23 Pendidikan Biologi

24 Material Maju

25 Teknik Informatika

26 Peternakan

27 Ilmu Pertanian

28 Teknologi Hasil Pertanian

29 Pendidikan/Bahasa Inggris

30 Informatika

31 Teknik Geologi

32 Teknik Mesin
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Serius Tangani PDP,
DRPM dan LLDIKTI Berkoordinasi
dengan Lembaga Penelitian

engelolaan Penelitian Dosen Pemula (PDP)

oleh Direktorat Peningkatan Kapasitas Riset,

Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat

(DRPM), Kemenristekdikti, menemukan
berbagai kasus. Pada masa yang akan datang agar
pelaksanaan PDP terhindar dari kasus-kasus, DRPM
bersama LLDIKTI Wilayah V melakukan koordinasi
dengan Lembaga Penelitian Perguruan Tinggi Klaster
Binaan, pada tanggal 29 Maret 2019 di Ruang Sidang
Utama LLDIKTI Wilayah V Yogyakarta.

Dalam Rapat Koordinasi PDP ini bertindak sebagai
narasumber Dr. Ir. Mustangimah, M.Si.,, Kepala
Subdirektorat Peningkatan Kapasitas Riset, DRPM,
Kemenristekdikti, dan Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com.,
Akt., Kepala LLDIKTI Wilayah V.

Disampaikan oleh Dr. Ir. Mustangimah, M.Si., bahwa
Skema Penelitian Dosen Pemula (PDP) diperuntukkan
untuk dosen dari Perguruan Tinggi Klaster Binaan
dan peruntukannya hanya untuk 1 (satu) tahun.
Pengalaman dalam mengelola pelaksanaan PDP, DRPM
mengidentifikasi sebanyak 8 (delapan) macam kasus.
“Pertama, anggota peneliti menjadi CPNS di PTN
lain. Terhadap kasus ini, solusinya anggota tersebut
digantikan oleh anggota dosen lain dengan kompetensi
dan kualifikasi yang sama. Apabila di PT tersebut tidak
ada yang bisa menggantikan dapat dicari penggantinya
dari PT/instansi lain,” ujar Dr. Mustangimah.

Beberapa kasus lainnya sebagai berikut. Ketua
peneliti menjadi CPNS di PTN lain, maka solusinya
posisi ketua digantikan oleh anggota, apabila tidak
ada anggota yang bisa menggantikan maka penelitian
dibatalkan. Untuk PTN, anggota peneliti menjadi CPNS
di PTN yang sama maka tetap menjadi anggota peneliti.
Dijumpai juga ketua peneliti pindah homebase ke
wilayah LLDIKTI yang berbeda, maka penyelesaiannya
melalui kesepakatan antar kedua LLDIKTI, bila tidak
memungkinkan maka ketua digantikan oleh Anggota,
dan jika tidak ada anggota yang dapat menggantikan
sebagai ketua maka penelitian dibatalkan.

Lebih lanjut dijelaskan oleh Dr. Mustangimah, ada
anggota peneliti menjalani tugas belajar atau berhenti
menjadi dosen, maka ia digantikan oleh dosen lain yang
memiliki kompetensi dan kualifikasi yang sama; apabila
di PT tersebut tidak ada yang bisa menggantikan maka
dapat dicari penggantinya dari PT/instansi lain.

Manakala ketua peneliti menjalani tugas belajar
atau berhenti menjadi dosen maka posisinya digantikan
oleh anggota, apabila tidak ada anggota yang bisa
menggantikan maka penelitian tersebut dibatalkan.
Ada pula ketua atau anggota peneliti pindah homebase
tetapi masih di wilayah LLDIKTI yang sama, maka
kasus masalah itu diselesaikan oleh LLDIKTI pada saat
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pembuatan kontrak, dan ketua atau anggota tetap
dapat melaksanakan penelitian.

“Kami juga menjumpai kasus di PTN. Ketua peneliti
menjadi CPNS di PTN yang samamaka yang bersangkutan
tetap menjadi ketua dan penelitian tetap berlanjut,”
ungkap Dr. Mustangimah.

Karakteristik PDP

Dalam Rapat Koordinasi Penelitian Dosen Pemula ini
Dr. Mustangimah juga menjabarkan Kebijakan Program
Penelitian Dosen Pemula di DRPM, Kemenristekdikti.

Penelitian Dosen Pemula memiliki beberapa
karakteristik, yaitu khusus untuk klaster binaan maka
pendanaan sesuai dengan SBK Penelitian Pembinaan/
Kapasitas, dengan jangka waktu 1 tahun. Ketua peneliti
maksimum berpendidikan S-2 dengan jabatan Asisten
Ahli atau belum memiliki jabatan fungsional. Anggota
peneliti sebanyak 1-2 orang, dan pengusul hanya boleh
mendapatkan skema PDP sebanyak dua kali sebagai
ketua atau anggota.

Luaran wajib dari PDP yaitu berupa satu artikel
ilmiah dalam jurnal nasional ber ISSN; atau satu prosiding
seminar internasional; atau satu produk iptek-sosbud
yang dapat berupa metode, blueprint, purwarupa,
sistem, kebijakan, model, atau teknologitepat gunayang
dilindungi oleh kekayaan intelektual. Luaran tambahan
berupa luaran penelitian selain luaran wajib di atas.

“Tujuan PDP adalah untuk meningkatkan
kemampuan dalam melaksanakan penelitian, dan untuk
mencapai Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT) hingga
tingkat 6 (TKT 6),” ujar Dr. Mustangimah.

Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, DRPM
melakukan pendampingan dalam pengelolaan PDP.
Pendampingan yang dilakukan adalah koordinasi baik
secara formal maupun nonformal. Selanjutnya berupaya
meningkatan kapasitas Lembaga Layanan Pendidikan
Tinggi (LLDIKTI) tiap wilayah dalam pengelolaan
Penelitian Dosen Pemula.

Pendampingan juga dilakukan terhadap perguruan
tinggi klaster binaan supaya meningkatkan kinerja
penelitian. Terkait hal ini, ujar Dr. Mustangimah, “LLDIKTI
juga ditingkatkan kapasitasnya dalam melakukan
pembinaan Penelitian Dosen Pemula.”

Peta Penelitian

Saat menyampaikan materi Kepala LLDIKTI Wilayah
V, Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., menyampai-
kan bahwa mulai tahun 2019 PDP (Penelitian Dosen
Pemula) dikelola oleh LLDIKTI. Namun demikian, ujar
Prof. Didi, “Jika dahulu ada hibah penelitiaan dari DIPA
Kopertis V senilai Rp5.000.000,00 untuk setiap proposal
penelitian yang disetujui, mulai tahun ini program
tersebut sudah tidak ada.”



Info

Kepala LLDIKTI Wilayah V  menyampaikan
bahwa tujuan dari Penelitian Dosen Pemula adalah
untuk membina dan meningkatkan kemampuan
penelitian dosen pemula. Dari PDP tersebut, dosen
yang bersangkutan dapat melakukan publikasi hasil
penelitiannya dalam jurnal ilmiah, baik nasional dan
prosiding seminar internasional. Selain itu, dengan
PDP dapat dilakukan inisiasi penyusunan peta jalannya
penelitian.

Pengelolaan

Sesuai dengan Permenristekdikti Nomor 69 Tahun
2016, LLDIKTI Wilayah V melakukan pengelolaan PDP
melalui tahap-tahap berikut ini. Tahap awal adalah
pengumuman Pembukaan usulan. Dosen yang berminat
mendaftarkan usulannya melalui akun Simlitabmas, oleh
ketua peneliti setelah mendapat persetujuan oleh ketua
LPPM secara daring melalui Simlitabmas NG 2.0.

Terhadap usulan yang masuk, dilakukan seleksi atau
penunjukan proposal oleh reviewer yang ditugaskan
oleh LLDIKTI dengan proses secara online melalui
Simlitabmas NG 2.0. Proposal yang disetujui, penetapan
pendanaannya melalui Keputusan Dirjen Risbang.
Pengumuman pendanaan oleh Direktur Riset dan
Pengabdian Masyarakat, sedangkan kontrak dibuat
oleh DRPM dengan LLDIKTI, dilanjutkan LLDIKTI dengan
LPPM PTS.

Berbekal  kontrak  tersebut ~maka dosen
melaksanakan penelitian sebagaimanamestinya. Selama

masa penelitian dilakukan pengawasan, yaitu berupa
kegiatan monitoring dan evaluasi. Monev hanya sekali
dilakukan secara daring melalui Simlitabmas NG 2.0,0leh
reviewer yang ditugaskan oleh LLDIKTI.

Peneliti wajib membuat laporan, yaitu berupa
laporan kemajuan dan laporan akhir. Laporan kemajuan
dan laporan akhir diunggah melalui simlitabmas NG 2.0,
dengan batas waktu sesuai yang di atur dalam kontrak.

Penilaian terhadap luaran penelitian meliputi wajib
dan luaran tambahan, dilakukan oleh reviewer yang
ditugaskan oleh LLDIKTI, dan nilai hasil diinput ke
Simlitabmas NG 2.0 (d/h Seminar hasil).

Khusus di lingkungan LLDIKTI Wilayah V, menurut
Prof. Didi, manajemen pelaksanaan Penelitian Dosen
Pemula meliputi seleksi proposal dan penetapan
pemenang pendanaan tahun 2020; monitoring dan
evaluasi pelaksanaan penelitian dosen pemula pendana-
an tahun 2019; Seminar hasil penelitian dosen pemula
pendanaan tahun 2019; Pelatihan penulisan karya ilmiah
bagi dosen pemula penerima dana penelitian tahun
2019; dan Koordinasi bantuan pendanaan penelitian.

Karena pentingnya PDP itu, Kepala LLDIKTI Wilayah
V berpesan pada seluruh LPPM agar para dosen
dimotivasi untuk banyak melakukan penelitian. Dan
tentunya tidak hanya berhenti pada penelitiannya. “Para
dosen harus rajin membuat karya tulis atau menulis
jurnal,” demikiam ditekankan oleh Prof. Didi.||

Wakil Gubernur DI Yogyakarta (depan kiri) dan Kepala LLDIKTI Wilayah V (depan kanan) di tengah para mahasiswa Yogyakarta yang mengenakan

pakaian khas daerah masing-masing. (Dok. LLDIKTI Wil. V)
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Mahasiswa Yogyakarta
Deklarasi Ikrar Persatuan

ahasiswa Yogyakarta yang berasal dari

seluruh penjuru negeri, mendeklarasikan

Ikrar Persatuan, di Pelataran Museum

Serangan Oemoem Satoe Maret, pada
Rabu malam, 2 Oktober 2019. Deklarasi Ikrar Persatuan
itu berlangsung dalam dimensi magis heroisme
pejuang kemerdekaan. Heroisme para pejuang revolusi
mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia
melalui Serangan Oemoem Satoe Maret 1949. Spirit
heroisme tersebut merasuki relung batin seluruh
mahasiswa dan para hadirin.

Mahasiswa Yogyakarta dengan sangat menghayati,
berucap, “lkrar, Kami Pemuda dan Pemudi Indonesia: 1)
Setia kepada Pancasila, Undang-undang Dasar 1945 dan
Negara Kesatuan Republik Indonesia. 2) Menjunjung
Tinggi Nilai-nilai Patriotisme, Keadilan, Kemajemukan,
Kerukunan, dan Kesatuan dalam Semangat Bhinneka
Tunggal lka. 3) Menolak Berbagai Upaya Provokasi,
Intoleransi, Radikalisme, dan Terorisme.”

Ikrar Persatuan yang dideklarasikan para mahasiswa
tersebut bersama-sama diikuti oleh seluruh hadirin.
Deklarasi ikrar terlaksana dalam Festival Budaya
Indonesia Tahun 2019. Festival bertema “Merajut
Kebhinekaan Dalam Bingkai NKRI” itu terselenggara
atas kerja sama LLDIKTI Wilayah V dengan Kepolisian
Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta (Polda DIY). Prof.

i

Didi Achjari, S.E., M.Com. Akt., merasa bangga lantaran
semua pengisi acara adalah mahasiswa Yogyakarta yang
berasal dari seluruh penjuru tanah air. Mereka dengan
piawai menampilkan petunjukan seni budaya daerah-
nya masing-masing.

Dalamacarayang dibukaoleh Wakil Gubernur Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY) KGPAA Paku Alam X itu,
Kepala Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI)
hadir dan berbaur di tengah-tengah mahasiswa bersama
pimpinan perguruan tinggi, Ketua Aptisi Wilayah V,
Kapolda DIY Irjen. Pol. Ahmad Dofiri, Komandan Korem
072 Pamungkas, Brigjen. TNI Muhammad Zamroni,
Danlanal Yogyakarta Kolonel Marinir Bambang
Adriantoro, Danlanud Adisutjipto Marsma. TNI Bob H.
Pangabean, dan para tokoh masyarakat di Yogyakarta.

“Yogyakarta itu miniatur Indonesia. Semua
mahasiswa yang sedang belajar di Yogyakarta tidak
hanya belajar menjadi cendekiawan, tapi sesungguhnya
belajar menjadi warga masyarakat yang toleran dan
ramah terhadap siapapun, ”’ ujar Prof. Didi.

Nuansa ramah dan toleransi satu sama lain sangat
terasa. Manakalabeberapakotabesarditanahairsedang
memanas kondisinya, suasana Yogyakarta yang tenang
dan damai terasa istimewa. lkrar Persatuan mahasiswa
Yogyakarta itu mendapat apresiasi dari Wakil Gubernur
DIY, KGPAA Paku Alam X.

Mahasiswa Yogyakarta dari berbagai penjuru nusantara dengan pakaian khas daerahnya mendeklarasikan ikrar persatuan di pelataran Monumen Serangan
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Oemoem 1 Maret, kawasan Malioboro, Yogyakarta. (Dok. LLDIKTI Wil. V)



Kepala Lembaga Prof.Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Ak., (nomor tiga dari kanan) dalam rapat penyusunan Renstra LLDIKTI Wilayah V. (Dok. LLDIKTI Wil. V)

T

LLDIKTI Yogyakarta

Rumuskan Renstra

egiatan Penyusunan Renstra LLDIKTI Wilayah

V Yogyakarta dilaksanakan pada hari Jumat,

30 Agustus 2019 bertempat di salah satu hotel

kawasan Malioboro Yogyakarta. Kegiatan
diikuti oleh seluruh pejabat struktural, seluruh staf
Subbag Perencanaan dan Penganggaran serta perwakil-
an staf dari masing-masing subbagian lainnya. Dalam
acara itu hadir sebagai narasumber Akhmat Mahmudin,
S.IP., M.Si., Kepala Bagian Perencanaan, Program dan
Anggaran dan Sugiyanto, Analis Perencanaan Program
dan Anggaran, Kemenristekdikti.

Kepala LLDIKTI Wilayah V Yogyakarta Prof. Dr.
Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., dalam sambutannya
mengatakan, bahwa Renstra bagi LLDIKTI Wilayah V
sangat diperlukan. Oleh karena itu untuk menyusunnya
diperlukan pemahaman yang menyeluruh, searah dan
sinkron dengan kebijakan Kemenristekdikti.

“Jangan sampai tujuan dan kebijakan yang
ditetapkan oleh LLDIKTI Wilayah V tidak sejalan dengan
kebijakan Kementerian,” ujar Prof. Didi.

Kepada narasumber Prof. Didi memberi saran
dan masukan, bahwa target kinerja antara LLDIKTI
dengan PTN seyogyanya disesuaikan dengan kondisi
institusionalnya masing-masing, karena satu sama lain
memang berbeda. Selain itu diperlukan juga adanya
petunjuk teknis peran LLDIKTI yang baku, termasuk juga
target kinerjanya.

Tentanginternal LLDIKTI WilayahV, Kepala Lembaga
menjelaskan, bahwa berbagai pembenahan internal
sedangdilakukanuntukmeningkatkan pelayanankepada
stakeholder. Rantai birokrasi dipotong agar pelayanan
menjadi sederhana dan efisien melalui pengembangan
sistem informasi.

“Kami juga sedang menyiapkan beberapa jenis
layanan daring sehingga pihak-pihak yang membutuhkan
layanan bisa mengakses lebih cepat dan mudah,” ujar
Kepala Lembaga.

Akhmat Mahmudin, S.IP., M.Si., Kepala Bagian
Perencanaan, Program dan Anggaran memaparkan
materi Capaian Kinerja Kemristekdikti Tahun 2018 dan
Acuan Penyusunan Renstra yang berkesinambungan
dengan Kemristekdikti.

Akhmat Mahmudin mengatakan, bahwa di level
kementerianjugamasihditemuiketidaksinkronan antara
Renstra dengan RPJM yang antara lain dipengaruhi oleh
faktor anggaran dan politis.

“Sehingga diperlukan upaya penyelarasan agar
target kinerja baik di tingkat kementerian maupun
LLDIKTI dapat direncanakan dengan sebaik-baiknya,”
ujar Ahmat Mahmudi.

Lebih lanjut dijelaskannya, bahwa Visi Indonesia
2045 adalah Berdaulat, Maju, Adil dan Makmur.
Visi tersebut dituangkan dalam Rancangan RPJMN
2020-2024 dengan tajuk ‘“Mewujudkan masyarakat
Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur melalui
percepatan pembangunan di berbagai bidang dengan
menekankan terbangunnya struktur perekonomian
yang kokoh berlandaskan keunggulan kompetititf di
berbagai wilayah yang didukung oleh SDM berkualitas
dan berdaya saing”.

Dari RPJMN 2020-2024 tersebut dijabarkan dalam 7
(tujuh) Fokus Pembangunan Manusia. Kemenristekdikti
mengampu fokus ke 4 yakni Pemerataan Pelayanan
Pendidikan Berkualitas. Adapun indikator utama
RPJMN 2020-2024 Kemenristekdikti adalah Peningkatan
Produktivitas dan Daya Saing, yang kemudian menjadi
pedoman dalam penetapan Indikator Kinerja Sasaran
Strategis (IKSS), yaitu Indeks Pendidikan Tinggi dan
Indeks Inovasi. Dari IKSS tersebut, diturunkan lagi
menjadi Indikator Kinerja Program (IKP) pada masing-
masing direktorat di Kemenristekdikti.

Mengacu pada berbagai kebijakan di tingkat
kementerian di atas, maka penyusunan Rencana
Strategis LLDIKTI Wilayah V harus selaras dan sinkron.||
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Monev Kinerja

Tridharma Dosen DPK

lanjut). Dan yang tak kalah pentingnya yaitu sebaik mungkin
dalam melaksanakan Tridharma perguruan tinggi,” demikian
pesan Kepala Lembaga, Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com.,

Tim Monev Kinerja Dosen DPK sedang berdialog dengan Rektor
Universitas Sarjana Wiyata Tamansiswa (UST) Dr. Pardimin, M.Pd.
(paling kanan). (Dok. LLDIKTI Wil. V)

osen negeri Dipekerjakan (DPK) yang

tercatatdiLLDIKTIWilayahVsampaiakhir

September 2019 mencapai 502 orang.

Mereka tersebar pada 61 perguruan
tinggi swasta (PTS) di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Supaya tahu secara persis keberadaan
para dosen DPK tersebut, Kepala LLDIKTI Wilayah
V membentuk tim untuk melakukan monitoring
dan evaluasi (Moneyv). Selama 3 (tiga) hari tanggal
27, 28 dan 29 Agustus 2019 Tim Monev menjumpai
180 dosen DPK dengan visitasi di 38 PTS yang
secara keseluruhan menerima bantuan 451 dosen
DPK bantuan pemerintah.

Dra. Suci Mumpuni, M.Si., Kepala Bagian Umum
LLDIKTI Wilayah V, mengatakan bahwa Tim
Monev mendapat tugas dari Kepala Lembaga
untuk berkomunikasi dengan para dosen DPK.
Dengan komunikasi dapat diketahui secara
langsung berbagai persoalan yang dihadapi
para dosen tersebut. Tim Monev selain berbekal
data yang terdapat di LLDIKTI Wilayah V, juga
sebelum visitasi mengirim kuesioner kepada
dosen DPK sesuai kriteria yang ditetapkan, guna
mengetahui berbagai kendala yang dihadapi
dalam melaksanakan tugas Tridharma.

“Permasalahan yang ditemui adalah terlambat
dalam urusan kenaikan pangkat/jabatan. Selain itu
beberapa dosen DPK yang studi lanjut, melampaui
batas waktu yang ditentukan, baik dengan status
tugas belajar maupun ijin belajar,” ujar Suci.

Lebih lanjut oleh Suci dijelaskan, pada saat
berkomunikasi dengan dosen DPK itu Tim Monev
secara khusus menyampaikan pesan Kepala
Lembaga. “Hendaknya dosen DPK meningkatkan
penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal, juga
tertib dalam melaksanakan pendidikan (studi

Akt.

Daftar PTS dan Dosen DPK yang Divisitasi oleh Tim Monev
LLDikti Wilayah V

DOSEN DPK
NO PTS DOSEN DPK YANG
DIKLARIFIKASI
1 | Univ. Islam Indonesia 35 8
2 | Univ. Atma Jaya Yogyakarta 14 2
3 | Univ. Widya Mataram Yogyakarta 9 2
4 | Univ. Sanata Dharma 20 5
5 | Univ. Teknologi Yogyakarta 24 10
6 | Institut Teknologi Yogyakarta 5 1
7 | STPMD APMD 13 6
8 | STT Adisutjipto 6 3
9 | STIE YKP 5 5
10 | STIM YKPN 5 2
11 | AT YKPN 6 4
12 | APTA 6 3
13 | APY 2 2
14 | Univ. Proklamasi '45 5 2
15 | Univ. Cokroaminoto Yogyakarta 6 5
16 | Univ. Kristen Duta Wacana 6 2
17 | Univ. Ahmad Dahlan 46 13
18 | Univ. PGRI Yogyakarta 18 4
19 | Univ. Mercu Buana Yogyakarta 23 8
20 | IKIP PGRI Wates 13 6
21 | IST AKPRIND 10 3
22 | STMIK AKAKOM 9 7
23 | STIA AAN 4 3
24 | AKS AKK 4 2
25 | Politeknik LPP 4 2
26 | Univ. Sarjanawiyata Tamansiswa 34 13
27 | Univ. Janabadra 23 10
28 | Univ. Muhammadiyah Yogyakarta 38 15
29 | Univ. Kristen Immanuel 4 1
30 | Univ. Jendral Ahmad Yani 3 3
31 | Institut Pertanian STIPER 16 6
32 | Institut Teknologi Nasional Yk 6 4
33 | STKIP Catur Sakti 3 2
34 | STIE " BBANK" 2 2
35 | STIE Pariwisata API 2 2
36 | AA YKPN 10 6
37 | AMY 7 2
38 | Politeknik API 5 4
JUMLAH 451 180

Tim Tunggul Priyono, S.H., M.Hum., Tego Sudarto, S.E., M.M.,
Suka Sajarwo mengunjungi 53 dosen DPK di 13 PTS, Tim Dra.
Suci Mumpuni, M.Si., Rahman Hakim, S.E., dan Aan Muhsinin,
S.H., mengunjungi 56 dosen DPK di 12 PTS. Tim Sukarsono
Windu Kumoro, S.Kom., M.Kom., Denes Kustinah, S.Pd., dan Tri
Andayani, A.Md., mengunjungi 71 dosen DPK di 13 PTS.||
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Tim Jalan Sehat menyusuri kawasan Malioboro Yogyakarta. (Dok. LLDIKTI Wil. V)

Suka Cita Bersama Mitra

Sabtu Pon, 5 Oktober 2019 harinya cerah. Pada hari
yang cerah itu suasana yang berbeda tampak di halaman
kantor LLDIKTI Wilayah V di Jalan Tentara Pelajar No.
13 Yogyakarta. Selain seluruh pimpinan dan pegawai
LLDIKTI Wilayah V, hadir pula juga dosen dan pegawai
perguruan tinggi di lingkungan LLDIKTI Wilayah V, Bank
BPD, Bank BTN, anggota Dharma Wanita, Pengurus
Aptisi Wilayah V, Pengurus KORPRI Unit LLDIKTI Wilayah
V dan Koperasi Roso Tunggal. Tercatat sebanyak 493
peserta dari 77 perguruan tinggi. Tiap perguruan tinggi
rata-rata mengirimkan 5 (lima) orang yang tergabung
dalam tim peserta jalan sehat.

Aktivitas jalan sehat itu diselenggarakan untuk
merayakan Hari Ulang Tahun Perdana LLDIKTI Wilayah V
tahun 2019. Sebagai lembaga layanan memang usianya
baru satu tahun, akan tetapi jika dihitung usia lembaga
sebelumnya vyaitu Kopertis Wilayah V, tahun 2019
usianya telah melebihi setengah abad, yaitu 51 tahun.

Dengan latar belakang usia yang panjang tersebut
relasi kemitraan yang terjalin antara LLDIKTI Wilayah V
dengan institusi perguruan tinggi sangat intensif, saling
mendukung dan saling melengkapi. Dengan demikian,

menurut Kepala Lembaga Prof. Dr. Didi Achjari, S.E.,
M.Com., Ak., “Pada saat berulang tahun, kami ingin
merayakannya dengan suasana suka cita bersama
mitra.” Prof. Didi menyatakan hal itu sesaat menjelang
pelepasan balon berhadiah sebagai tanda dimulainya
jalan sehat yang menempuh jarak 5 KM menyusuri
kawasan Malioboro, Yogyakarta.

Donor Darah

Para sukarelawan sedang menunggu urutan untuk mendonorkan oarahnya.
(Dok. LLDIKTI Wil. V)
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Dukungan dan keterlibatan para mitra dalam
rangkaian perayaan ulang tahun juga dalam donor
darah. Pesertanya sebanyak 160 dari kalangan pegawai
LLDIKTI Wilayah V dan utusan perguruan tinggi di
Lingkungan LLDIKTI Wilayah V. Acara yang bekerja sama
dengan Palang Merah Indonesia (PMI) terlaksana pada
tanggal 30 September 2019 di Ruang Sidang Utama
Lantai Il.

Hasil screening PMI hanya 100 orang yang memenuhi
syarat untuk diambil darahnya, sedangkan 67 peserta
pada saat itu tidak memenuhi syarat, dengan berbagai
alasan. Turut berpartisipasi dalam acara tersebut Plt.
Sekretaris Lembaga, Tunggul Priyono, S.H., M.Hum.,yang
sekaligus membuka secara resmi dan menyampaikan
sambutan.

Dalam sambutannya, Tunggul menyampaikan
ucapan terima kasih kepada seluruh peserta atas
partisipasinya. “Hasil donor darah ini sungguh
bermanfaat, dan akan didistribusikan oleh PMI untuk
membantu saudara kita yang membutuhkan,” ujar
Sekretaris Lembaga.

Air Bersih

Kesulitan yang dialami masyarakat Kabupaten
Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)
yang terlanda bencana kekeringan juga dirasakan oleh
keluarga besar LLDIKTI Wilayah V. Kepala Lembaga
berkoordinasi dengan Ketua Korp Pegawai Republik
Indonesia (KORPRI) Prof. Dr. Ir. Mochammad Teguh,
dan Penasehat Dharma Wanita Persatuan (DWP) LLDIKTI
Wilayah V, Ny. Rita Winarti, berupaya memberikan
bantuan. Bantuan sebagai wujud kepedulian atas
kesulitan masyarakat itu berupa air bersih. Sebanyak
40 tanki air bersih dikirimkan untuk masyarakat
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Air bersih yang dikirim untuk membantu masyarakat Gunung Kidul.
(Dok. LLDIKTI Wil. V)

Panggang, Gunung Kidul.

Secara simbolis bantuan air bersih itu diterima oleh
Ketua Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Pedukuhan
(LPMP) Tungu, Desa Girimulyo, Kecamatan Panggang.

Penasehat Dharma Wanita Persatuan LLDikti
Wilayah V berharap, terselenggaranya pengiriman
bantuan air bersih dapat membantu mengatasi kesulitan
masyarakat Dukuh Tungu. “Sehingga air bersih untuk
konsumsi sehari-hari dapat dicukupi,” ujar Ny. Rita.

Secara internal Panitia HUT juga mengadakan
berbagai kegiatan. Kegiatan itu meliputi lomba antar
bagian, kerja bakti membersihkan lingkungan kantor,
dan mengadakan silaturahmi dengan anjangsanakepada
para pegawai purnakarya.

Puncak acara HUT LLDIKTI Wilayah V dilakukan
dengan acara syukuran dengan potong tumpeng yang
diikuti oleh semua pimpinan dan pegawai. Hikmah dari
perayaan HUT itu adalah terbangunnya semakin tinggi
lagi semangat untuk memberi pelayanan prima kepada



B Info

Jabatan Fungsional

Langkah Awal untuk Profesional
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Kepala LLDIKTI Wilayah V Prof.Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Ak., didampingi PLT. Sekretaris Lembaga Tunggul Priyono, S.H., M.Hum., menyerahkan SK Jafa.
(Dok. LLDIKTI Wil. V)

epala LLDIKTI Wilayah V Prof. Dr. Didi

Achjari, S.E., M.Com., Akt.,, mengapresiasi

para dosen yang makin giat mengajukan

usul kenaikan jabatan fungsional. Periode
semester kedua (Juli-Desember) 2019 LLDIKTI Wilayah
V telah menerbitkan ratusan surat keputusan yang
meliputi kenaikan jabatan fungsional maupun kenaikan
pangkat. Surat Keputusan diterbitkan setelah usulan
yang diajukan dosen dinyatakan memenuhi syarat dan
disetujui oleh Tim Penilai Angka Kredit (PAK). Kepada
para dosen yang menerima surat keputusan, Prof.
Didi berpesan, “Jabatan fungsional diperlukan untuk
kepentingan karir bapak-ibu sebagai dosen, termasuk
syarat untuk menjadi dosen profesional.”

Prof. Didi juga mengingatkan agar dosen makin
giat melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi, baik
pendidikan dan pembelajaran, penelitian maupun
pengabdian kepada masyarakat.

Sidang PAK periode pada bulan Mei 2019
merekomendasikan terbitnya 91 Surat Keputusan (SK)

tentang penetapan jabatan fungsional. SK tersebut
telah diserahkan kepada dosen yang bersangkutan pada
20 Agustus 2019. Kepala Bagian Umum LLDIKTI Wilayah
V, Dra. Suci Mumpuni, M.Si., melaporkan bahwa SK yang
diserahkan pada periode Agustus 2019 terdiri atas 73 SK
berasal dari universitas, 4 institut, 12 sekolah tinggi, dan
2 dari akademi.

Rincian Jumlah Penerima SK Jabatan Fungsional

Per Jenjang
No. | Jafung Agustus | September | Oktober | November | Jumlah
2019 2019 2019 2019

1 Asisten Ahli 62 57 116 47
2 Lektor 200 AK 17 9 38 11
3 Lektor 300 AK 9 5 19 10
4 Lektor Kepala 3 3 4 0

Jumlah 91 74 177 68

Selain tentang jabatan fungsional, surat keputusan
juga diterbitkan untuk pangkat baik bagi dosen DPK
maupun dosen yayasan. Pada periode Selasa 17
September 2019 atau periode VIIl, Kepala LLDIKTI
Wilayah V menyerahkan 80 SK yang meliputi 6 (enam)
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SK Pangkat dan 74 SK Jabatan Fungsional Akademik. SK
Pangkat rinciannya 1 (satu) Pembina IV/a, 1 (satu) Penata
Ill/c dan 4 (empat) Penata Muda Tingkat I 111/b.

Denes Kustinah, S.Pd., Kepala Subbagian Hukum,
Kepegawaian dan Tata Laksana (HKT) menjelaskan,
bahwa SK yang diserahkan 17 September 2019
merupakan hasil sidang PAK pada bulan Juni 2019.
Adapun rincian untuk SK Jabatan Fungsional terbagi
atas 3 (tiga) Lektor Kepala, 5 (lima) Lektor 300 angka
kredit, 9 (sembilan) Lektor 200 angka kredit dan 57
Asisten Ahli 150 angka kredit. Jika ditinjau dari bentuk
perguruan tingginya, meliputi 67 SK dari universitas, 5
(lima) institut, 4 (empat) sekolah tinggi, 2 (dua) akademi
dan 2 (dua) Politeknik.

Pelaksana Tugas Sekretaris Lembaga Tunggul
Priyono, S.H., M.Hum., menyampaikan bahwa dewasa
ini LLDIKTI Wilayah V sedang menyiapkan aplikasi daring
untuk memproses usulan jabatan fungsional maupun
pangkat. “Sistemnya masih dalam proses pembuatan,”
ujar Tunggul.

Dengan aplikasi daring tersebut estimasi waktu yang
diperlukan sejak usulan masuk hingga SK terbit sekitar 2
(dua) minggu. Jadi sangat efisien. Proses yang mudah,
sederhana dan cepat itu dimaksudkan untuk mendorong
seluruh dosen agar mengurus kenaikan jabatan
fungsionalnya tepat waktu. Sehingga dapat dihasilkan
tenaga pendidik atau dosen yang professional.

Penyerahan SK juga digelar di Ruang Sidang Utama
kantor LLDIKTI Wilayah V, Rabu 30 Oktober 2019. Kali
ini, menurut laporan Kepala Bagian Umum Dra. Suci
Mumpuni, M.Si., diserahkan 177 SK yang meliputi 4
(empat) Lektor Kepala, 19 Lektor 300 angka kredit, 38
Lektor 200 angka kredit dan 116 Asisten Ahli 150 angka
kredit yang merupakan jabatan awal.
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Kepala Bagian Umum Dra. Suci Mumpuni, M.Si., menyerahkan SK Jafa. (Dok. LLDIKTI Wil. V)

Lebih lanjut disampaikan bahwa SK yang merupakan
hasil evaluasi Penilaian Angka Kredit pada bulan
Juli-Agustus 2019 tersebut terbagi atas 139 SK dari
universitas, 2 (dua) institut, 28 sekolah tinggi, 6 (enam)
akademi dan 2 (dua) Politeknik.

Kepala LLDIKTI Wilayah V kepada para dosen
menyampaikan pesan, “SK yang diterima Bapak-Ibu
agar segera disampaikan ke perguruan tinggi masing-
masing untuk dilakukan update data di Pangkalan Data
Pendidikan Tinggi (PD-DIKTI). “

Khusus bagi dosen yang menerima SK Asisten
Ahli yang merupakan jabatan awal, Kepala Lembaga
mengingatkan untuk segera mempersiapkan diri
mengikuti seleksi sertifikasi dosen pada tahun 2020
mendatang. Dengan banyaknya dosenyang tersertifikasi
berarti dosen yang profesional makin meningkat.
“Dosen yang profesional signifikan pengaruhnya dalam
proses peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia,”
ujar Kepala Lembaga.

Hal ini berarti bahwa sebagai tenaga pendidik yang
bertugas di perguruan tinggi swasta di lingkungan
LLDIKTI Wilayah V senantiasa dituntut untuk giat
melaksanakan pendidikan/ pengajaran, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat yang terangkum dalam
pelaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi. Lebih dari
itu, Kepala Lembaga memotivasi seluruh pendidik untuk
terus berkarya melalui penelitian yang hasilnya dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat luas.

Pada ujung sambutannya, Kepala Lembaga
mengingatkan agar SK Jabatan Fungsional yang sudah
diterimadi-scandandisimpan dalambentuk e-data. Halini
dimaksudkan untuk memudahkan dalam penyimpanan
dan mudah mencarinya pada saat diperlukan. Setiap
urusan terkait adminstrasi perlu melampirkan dokumen.
“Dokumentasi berbentuk e-data lebih efektif dan efisien
dalam era paperless,” ujar Prof. Didi.||



I Info

Berkinerja Baik, LLDIKTI Wilayah V
Peroleh LKKL Award 2019

Penghargaan. Kepala Bagian Umum LLDIKTI Wilayah V Dra. Suci Mumpuni,
M.Si., menerima plakat LKKL Award 2019 dari Kepala Kanwil Direktorat
Perbendaharaan DIY. Penghargaan yang sama diterima tahun 2018.

(Dok. LLDIKTI Wil. V)

anwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) memberi

penghargaan berupa Laporan Keuangan

Kementerian Lembaga (LKKL) Award kepada
LLDIKTI Wilayah V atas kinerja pelaksanaan anggaran
belanja yang masuk kriteria baik. Penghargaan tersebut
diberikan dalam Rapat Koordinasi Daerah (Rakorda)
Pelaksanaan Anggaran Semester | Tahun Anggaran 2019
Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan DIY, di
Gedung Keuangan Negara Yogyakarta, Rabu, 21 Agustus
2019.

Dra. Suci Mumpuni, M.Si., Kepala Bagian Umum
LLDIKTI Wilayah V hadir dalam acara itu mewakili Kepala
Lembaga. Menurut Suci, LKKL Award merupakan
penghargaan atas evaluasi pelaksanaan anggaran
Semester | Tahun 2019, kepada Unit Akuntansi Pembantu
Pengguna Anggaran-Wilayah (UAPPA-W) dalam lingkup
Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta. UAPPA-W merupakan
unit organisasi Kementerian Negara/Lembaga yang
melakukan kegiatan penggabungan Ilaporan, baik
keuangan maupun barang yang berada di wilayah
kerjanya.

Penilaian kinerja pelaksanaan anggaran dilihat dari
Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) yaitu
indikator yang ditetapkan oleh Kementerian Keuangan
selaku BUN untuk mengukur kualitas kinerja pelaksana-
an anggaran belanja KN/L dari sisi kesesuaian terhadap
perencanaan, efektivitas pelaksanaan anggaran, efisi-
ensi pelaksanaan anggaran dan kepatuhan terhadap
regulasi.

“IKPA tersebut meliputi 12 indikator, dari empat
komponen yaitu Kesesuaian terhadap perencanaan,

Kepatuhan terhadap Regulasi, Efektivitas Pelaksanaan
Kegiatan, dan Efisiensi Pelaksanaan Kegiatan,” ujar
Suci.

Lebih lanjut Suci menjelaskan indikator-indikator
yang dijabarkan dari keempat komponen tersebut.
Partama, Kesesuaian terhadap perencanaan meliputi 3
(tiga) hal yaitu 1. Revisi DIPA, 2. Halaman IIl DIPA, dan 3.
Pagu Minus Belanja Pegawai.

Kedua, Kepatuhan terhadap Regulasi, meliputi 3
(tiga) hal yaitu 1. Data Kontrak, 2. Pengelolaan Uang
Persediaan, dan 3. LPJ Bendahara.

Ketiga, Efektivitas Pelaksanaan Kegiatan yang
terdiri 4 (empat) hal yaitu 1. Retur SP2D, 2. Dispensasi
Pengajuan SPM, 3. Realisasi Anggaran, dan 4.
Penyelesaian Tagihan.

Keempat, Efisiensi Pelaksanaan Kegiatan yang
mencakup 2 (dua) hal yaitu 1. Perencanaan Kegiatan,
dan 2. Kesalahan SPM.

Tahun 2019 LLDIKTI Wilayah V menerima award
bersama 4 (empat) institusi dalam Kategori Satker
UAPPA-W KD/KP Kecil (2-3 Satker). Adapun penerima
penghargaan lainnya yaitu 5 (lima) institusi dalam
Kategori Satker UAPPA-W KD/KP Sedang (4-6 Satker),
dan 5 (lima) institusi dalam Kategori Satker UAPPA-W
KD/KP Besar (lebih dari 6 Satker).

Penghargaan tahun 2019 ini merupakan kedua
kali berturut-turut diterima oleh LLDIKTI Wilayah V.
Tunggul Priyono, S.H., M.Hum., Plt. Sekretaris Lembaga
mengatakan, “Tahun 2018 LLDIKTI Wilayah V juga
memperoleh penghargaan itu. Kanwil Direktorat
Jenderal Perbendaharaan DIY memberi penghargaan
karena LLDIKTI Wilayah V berhasil mempertahankan
kinerja yang baik secara kontinyu.”

Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah V
Yogyakarta berhasil memenangkan Peringkat Il LKKL
Award Tingkat UAPPA-W Tahun 2018, untuk Kategori
Satker UAPPA-W KD/KP Kecil, untuk Satuan Kerja
042.03.401243 DIPA Ditjen Kelembagaan. Pemberian
Penghargaan LKKL Award Tahun 2018 ini sebagai salah
satu rangkaian kegiatan Rapat Koordinasi Daerah
(RAKORDA) Pelaksanaan Anggaran Semester | Tahun
Anggaran 2019, yang diselenggarakan oleh Kanwil
Direktorat Jenderal Perbendaharaan Daerah Istimewa
Yogyakarta, bertempat Ruang Keraton, Gedung
Keuangan Negara Yogyakarta, Rabu, 21 Agustus 2019.

Berikut 15 Satuan kerja yang memenangkan LKKL
Award Tahun 2018.
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Kategori Satker UAPPA-W KD/KP Kecil (2-3

Satker)
Stasiun Geofisika Yogyakarta (075.01.663885)

. Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah V
Yogyakarta (042.03.401243)

. Dinas Lingkungan Hidup dan
Yogyakarta (029.01.045134)

. Balai Litbang Penerapan Teknologi Permukiman
(033.11.636811)

. Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan
Sosial (027.11.369180)

Kehutanan DI

Kategori Satker UAPPA-W KD/KP Sedang (4-6
Satker)

1. Kejaksaan Tinggi DI Yogyakarta (006.01.005655)

2. Pengadilan Tinggi Yogyakarta (005.03.400343)

Pegawal yang
Disiplin, Dinamis,

engutip pidato Presiden Joko Widodo,
Kepala LLDIKTI Wilayah V mengingatkan
bahwa kita tidak bisa membiarkan
regulasi yang menjebak, menakut-nakuti
dan menghambat inovasi. Ini harus dibongkar sampai
ke akar-akarnya. Regulasi yang tidak sesuai dengan
perkembanganzamanharus dihapus. Regulasiyangtidak
konsisten dan tumpang tindih satu dan lainnya harus
diselaraskan, disederhanakan, dan bahkan dipangkas.
Peringatan itu disampaikan Kepala Lembaga, Prof. Dr.
Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., kepada seluruh pejabat
dan pegawai di lingkungan LLDIKTI Wilayah V ketika
memberikan arahan dalam pembinaan pegawai yang
digelar Kamis, 22 Agustus 2019. Acara yang digelar di
Ruang Sidang Utama Kantor LLDikti Wilayah V itu diikuti
65 pegawai, baik pegawai negeri sipil (PNS) maupun
pegawai kontrak, serta seluruh pejabat struktural.

Lebih lanjut ditambahkan Prof. Didi, “Hal ini berarti
aturan terkait dengan inovasi teknologi informasi harus
segera disesuaikan dengan perkembangan zaman.
Dinamika diperlukan untuk pengembangan dan inovasi
yang memberikan kemudahan dalam melaksanakan
pekerjaan.

Tunggul Priyono, S.H., M.Hum., PIlt. Sekretaris
Lembaga yang juga bertindak sebagai narasumber
menjelaskan, latar  belakang  dilaksanakannya
pembinaan tersebut karena adanya tuntutan terhadap
meningkatnya kualitas pelayanan. “Hal itu seiring
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. Universitas Negeri Yogyakarta (042.01.400904)
. Balai Besar Wilayah Sungai Serayu Opak

(033.06.633863)
5. KPU Provinsi DI Yogyakarta (076.01.654411)

Kategori Satker UAPPA-W KD/KP Besar (lebih dari

6 Satker)

1. Bidang  Keuangan Polda DI
(060.01.643810)

. Kantor Wilayah Hukum dan HAM Yogyakarta
(013.05.409182)

. Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum
(033.05.495741)

. Kantor Wilayah Kementerian Agama DI Yogyakarta
(025.04.417597)

. Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional DI
Yogyakarta (056.01.506141)

Yogyakarta

dan Inovatif

dengan pelaksanaan reformasi birokrasi,” ujar Tunggul.

Dengan pembinaan itu semua pegawai diingatkan
akan arti pentingnya disiplin, baik disiplin preventif,
korektif, maupun progresif. Disiplin PNS merupakan
kesanggupan PNS untuk menaati kewajiban dan
menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan
perundang-undangan, dan/atau peraturan kedinasan.
Pelanggaran atas peraturan kedinasan itu dijatuhi
hukuman disiplin.

Dalam paparannya, Tunggul berharap agar antar
pegawai di lingkungan LLDIKTI Wilayah V senantiasa
terjaga kekompakkan dalam bekerja. Kompaknya
pegawai hendaknya termanifestasi dalam komunikasi,
kolaborasi, dan koordinasi yang kooperatif guna
mewujudkan misiinstitusi dalam memberikan pelayanan
publik terbaik bagi seluruh pemangku kepentingan,
terutama perguruan tinggi swasta dan masyarakat
umum.

“Pelayanan publik terbaik yang berkelanjutan
dapat diwujudkan oleh PNS yang handal, profesional,
bermoral dan integritas tinggi sebagai penyelenggara
pemerintahan berdasarkan prinsip good governance,”
tandas Plt. Sekretaris Lembaga.

Oleh karena itu, untuk dapat memberikan pelayanan
publik terbaik para pegawai harus disiplin, dinamis dan
inovatif. Artinya, pegawai dituntut mampu menjawab
tantangan dan menyesuaikan kemampuan dengan
perkembangan zaman.



I Prestasi

Diktendik Berprestasi 2019

eringkat pertama dalam pemilihan Pendidik dan

Tenaga Kependidikan (Diktendik) Berprestasi

kategori Pendidik atau Dosen berprestasi

Bidang Sains dan Teknologi tahun 2019 LLDikti
Wilayah V diraih Sarwinanti, S.Kep., Ns.,M.Kep., Sp.Kep.
Mat., dari Universitas Aisyiyah Yogyakarta (UNISA).
Atas prestasinya itu Sarwinanti mendapat piagam
penghargaan dan uang pembinaan Rp8.000.000,00.
Selain Sarwinanti, pada peringkat kedua diraih Dr.
Nining Sugihartini, M.Si.,Apt., dari Universitas Ahmad
Dahlan (UAD) dan peringkat ketiga diraih Dr. Ir. Wisnu
Adi Yulianto, M.P., dari Universitas Mercu Buana
Yogyakarta (UMBY). Uang pembinaan untuk peringkat
kedua sebesar Rp7.000.000,00 dan peringkat ketiga
sebesar Rp6.000.000,00.

Kepala LLDIKTI Wilayah V Prof.Dr. Didi Achjari, S.E.,
M.Com., Akt., menyerahkan penghargaan kepada para
pemenang pemilihan Diktendik Berprestasi 2019 dalam
upacara bendera Peringatan Hari Sumpah Pemuda, 28
Oktober 2019, di Lapangan Olah Raga LLDIKTI Wilayah
V, Yogyakarta. Pada upacara peringatan Hari Sumpah
Pemuda ke 91 tersebut hadir semua pejabat struktural,
pegawai administrasi dan Dosen Negeri Dipekerjakan
(DPK) di lingkungan LLDIKTI Wilayah V.

PTS yang Meraih Kemenangan

“Para pemenang diberi piagam penghargaan dan
uang pembinaan,” ujar Prof. Didi.

Kepala Bagian Umum LLDIKTI Wilayah V Dra. Suci
Mumpuni, M.Si., menjelaskan, pada saat yang bersamaan
para pemenang pemilihan Tendik Berprestasi juga
memperoleh piagam penghargaan dan uang pembinaan
peringkat pertama Rp3.000.000,00. Peringkat kedua
Rp2.500.000,00 dan ketiga Rp2.000.000,00.

Pemilihan Diktendik Berprestasi 2019 LLDIKTI
Wilayah V tahun 2019, diselenggarakan dalam 6
(enam) kategori. Dua kategori untuk pendidik atau
dosen, dan 4 (empat) kategori lainnya untuk Tenaga
Kependidikan (Tendik). Selain Dosen Bidang Sains dan
Teknologi, kategori lainnya yaitu Dosen Bidang Sosial
dan Humaniora. Sedangkan bagi Tenaga Kependidikan
(Tendik) kategorinya meliputi: Pustakawan Berprestasi,
Pengelola Keuangan Berprestasi, Tenaga Administrasi
Akademik Berprestasi, dan Laboran Berprestasi.

Para pemenang berjumlah 18 orang terdiri 6
(enam) orang pendidik atau dosen dan 12 orang tenaga
kependidikan (Tendik). Perguruan tinggi swasta (PTS)
yang meraih kemenangan sebanyak 9 (sembilan) PTS
yang dirinci dalam tabel di bawah ini.

No. Perguruan Tinggi Pemenang

Jumlah
Penghargaan

Bidang yang Dimenangkan

1 Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta

Dosen Bidang Saintek (l).

(UNISA)
2 Universitas Ahmad Dahlan Dosen Bidang Saintek (l1), Pustakawan
(UAD) (1), Pengelola Keuangan (l11)

3 Universitas Mercu Buana
Yogyakarta (UMBY)

Dosen Bidang Saintek (ll).

4 Universitas Sanata Dharma
(USD)

Dosen Bidang Soshum (1), Pengelola
Keuangan (1), Adminstrasi Akademik (lIl).

5 Universitas Islam Indonesia (Ull)

Dosen Bidang Soshum (l1l), Adminstrasi
Akademik (ll1), Laboran (llI)

6 Universitas Amikom

Pustakawan (Il), Administrasi Akademik
(I1), Laboran (ll1).

7 Universitas Atma Jaya
Yogyakarta (UAJY)

Pustakawan (lIl).

8 Universitas Janabadra (UJB)

Dosen Soshum (Il).

9 Universitas Jenderal Achmad
Yani (Unjani)

Pengelola Keuangan (1), Laboran (1).

Total Penghargaan

Para pemenang pada setiap kategori pemilihan secara lengkap dapat dilhat pada tabel berikut ini.
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Pemenang Katagori Dosen Berprestasi Bidang Sains Teknologi.

Peringkat Nama PTS
1 Sarwinanti, S.Kep., Ns.,M.Kep., Universitas ‘Aisyiyah
Sp.Kep.Mat Yogyakarta
- . - . Universitas Ahmad
2 Dr. Nining Sugihartini, M.Si.,Apt Dahlan
3 Dr. Ir. Wisnu Adi Yulianto, M.p. | Universitas Mercu Buana
Yogyakarta

Dosen Berprestasi Bidang Sain dan Teknologi peringkat | Sarwinanti, S.Kep.,
NS., M.Kep., Sp.Kep. Mat., (Universitas Aisyiyah Yogyakarta/UNISA) menerima
penghargaan dari Kepala LLDIKTI Wilayah V. Di sebelahnya adalah Dr. Nining
Sugihartini, M.Si., Apt., Dosen Berprestasi peringkat Il (Universitas Ahmad
Dahlan/UAD). (Dok. LLDIKTI Wil. V)

Dosen Berprestasi Bidang Sosial Humaniora peringkat | Albertus Bagus
Laksana, S.J., S.S., Ph.D., (Universitas Sanata Dharma Yogyakarta/USD)

menerima penghargaan dari Kepala LLDIKTI Wilayah V.
(Dok. LLDIKTI Wil. V)

Pemenang Kategori Dosen Berprestasi Bidang Sosial Humaniora.

Peringkat Nama PTS
1 Albertus Bagus Laksana, Universitas Sanata
S.J.,S.S.,Ph.D Dharma
2 Dr. Francisca Romana Universitas Janabadra
Harjiyatni, S.H., M.Hum.
3 Hazhira Qudsyi, S.Psi., M.A Unlver5|.tas S
Indonesia

Pemenang Kategori Pustakawan Berprestasi.

Peringkat Nama PTS
Gretha Prestisia Rahmadian . .
1 Kusuma,s.|.P., VLIP. Universitas Ahmad Dahlan
2 Arif Sudharno Putro, Sip, M.ip | Universitas AMIKOM
Yogyakarta
3 C. Esmi Triningsih, SIP. Universitas Atma Jaya
Yogyakarta
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Pemenang Kategori Pengelola Keuangan Berprestasi.

Peringkat

Nama

PTS

1

Inari, S.E.

Universitas Jenderal Achmad
Yani Yogyakarta

2

Suyono, S.Pd.

Universitas Sanata Dharma

3

Riki Wahyu Fauziadi, S.E.

Universitas Ahmad Dahlan

Pemenang Kategori Tenaga Administrasi Akademik Berprestasi.

Peringkat Nama PTS
1 Y. Agus Sugiatno, S.Si., M.M. | Universitas Sanata Dharma
2 Mirani Desi Ekowati, S.E. Universitas Islam Indonesia
3 Azis Catur Laksono, S.Kom I IER Al SOV

Yogyakarta

Pemenang Kategori Laboran Berprestasi.

Peringkat

Nama

PTS

1

Sulistyaningsih, S.Kep., Ns.

Universitas Jenderal Achmad
Yani Yogyakarta

Muchamad Piko Henry
Widiarto, S.Kom.

Universitas AMIKOM
Yogyakarta

Riyanto, A.Md.

Universitas Islam Indonesia

¥OGYARARTA. | GKTOBER 3019
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Para pemenang Pemilihan Diktendik Berprestasi 2019 tingkat LLDIKTI Wilayah V berfose bersama Kepala Lembaga usai menerima penghargaan.

(Dok. LLDIKTI Wil. V)
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Hemat Energi. Tim Mahasiswa IST Akprind 2 dengan produknya Mataram Proto, menjadi Juara 2 dikelas MPD Diesel, dalam KMHE 2019. (Dok. IST Akprind)

Mataram Proto Raih Medali di Malang

ontingen mahasiswa Institut Sains danTekno-

logi (IST) “Akprind“ Yogyakarta berjaya dalam

Kontes Mobil Hemat Energi (KMHE) 2019 di

Malang. KMHE merupakan ajanglombatahunan
yang diadakan oleh Ditjen Belmawa-Kemenristek Dikti
bekerja sama dengan perguruan tinggi penyelenggara,
tahun 2019 dengan Universitas Negeri Malang. Tim
Mahasiswa IST Akprind 2 dengan produknya Mataram
Proto, menjadi Juara 2 dikelas MPD Diesel, dan Tim
Kalisahak 28 Akprind menjadi Juara 3 Nasional kelas
Mesin Pembakaran Dalam (MPD) Urban Etanol.

KMHE 2019 melombakan berbagaijenis mobil hemat
energi, yaitu jenis Prototype dan Urban Concept, dengan
4 (empat) jenis bahan bakar yaitu, MPD Gasoline, MPD
Diesel, MPD Etanol, dan Motor Listrk. Kontes ini diikuti
80 Tim dari 46 perguruan tinggi baik negeri ataupun
swasta.

Tim IST Akprind 2 datang ke sirkuit JSI Universitas
Negeri Malang mengikuti perhelatan KMHE 2019,
dengan kategori Proto MPD Diesel. Kategori untuk
mobil prototype dengan penggerak Motor Pembakaran
Dalam Diesel, berlomba dengan 8 (delapan) tim dari
perguruan tinggi lain.

Mataram Proto menjadi Juara 2 dikelas MPD Diesel
dengan capaian 331.400 km/liter. Dalam klas ini juara
pertama diraih Apatte 62 Brawijaya Team 3 (Universitas
Brawijaya dengan capaian 381,670 km/liter. Juara 3
diraih oleh Tawang Alun 1 (Universitas Jember) dengan
capaian 240,342 km/liter.

Tim IST Akprind 2 dibimbing oleh Ir. Adi Purwanto,
M.T., dan Aji Pranoto, S.Pd., M.Pd., dengan tim inti yaitu
Dwi Krisnadi (Manajer Tim), Gesit Prayogo (Manajer
Teknis), Priyanto (Divisi Engine), Kuprisaldi Yudha O.
(Divisi Body), Slamet Budiyanto (Divisi Chasis), Dwi
Prihantoro Aji (Non Teknis), dan Yoga Adhi S. (Driver).

Kontes mobil pada KMHE 2019, jenis kendaraan
yang dilombakan adalah Prototype dan Urban Concept,
dengan mengunakan 4 jenis bahan bakar yaitu, MPD
Gasoline, MPD Diesel, MPD Etanol, dan Motor Listrk.
Event ini diikuti sebanyak 8o Tim dari 46 Perguruan
Tinggi Negeri ataupun Swasta.

Kemenangan Mataram Proto dengan Prototype
MPD Diesel tersebut memotivasi mahasiswa untuk terus
menyempurnakan karyanya untuk ikut dalam KMHE
2020. Berdasarkan pengalaman dalam KMHE 2019,
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Juara Tiga. Tim Kalisahak 28 dengan mobil hemat energi berbahan bakar
gasolin yang mencapai 229 km/liter. (Dok. IST Akprind)

Divisi Litbang Tim Akprind 2 telah menyusun program
penyempurnaan yang meliputi body semi-monocoque
menggunakan material maju, wheel spindle pada chasis
menggunakan ceramic bearing, dan fefurbished diesel
engine dengan CRInjection, bertujuan untuk peningkatan
performansi menjadi Diesel Generasi lll, dengan emisi
gas buang mengikuti standard EURO lII.

Transmisi Matic

Riset berkelanjutan oleh Tim Kalisahak 28 berhasil
memodifikasi ruang bakar mobil. Mobil yang awalnya
menggunakan mesin Supra 125 cc berbahan bakar
gasoline (bensin) diubah berbahan bakar etanol. Selain
ruang bakar, sistem transmisi yang awalnya manual
diubah menjadi matic. Rekayasa dilakukan untuk
meningkatkan kinerja mesin supaya menghasilkan
jangkauan jarak yang jauh dengan konsumsi bahan
bakar yang minimal, yaitu 229 km/liter.

Pada KMHE 2018 di Universitas Negeri Padang, Tim
Kalisahak 28 juga menjadi Juara 3 di kelas yang sama,
dengan capaian 166 km/liter. Artinya mahasiswa berhasil
meningkatkan efisiensi bahan bakar dari 166 km/liter
menjadi 229 km/liter, sehingga mampu berpertahan
pada posis juara 3 nasional di kelas MPD Urban Etanol.

Tim Kalisahak 28 Akprind juga memberikan ciri
yang unik pada desain mobil rangcangannya. Mobil itu
berkonsep blankon, sesuai dengan tradisi Jawa yang
berkarakter andap asor tapi unggul. ||



Profil

Prof. Dr. Ir. Sudarsono, M.T., (tengah) fose bersama Kepala LLDIKTI Wilayah V (nomor 3 dari kiri), Plt Sekretaris LLDIKTI Wilayah V
(ujung kiri), Rektor ISTA (nomor 3 dari kanan) dan pengurus Yayasan Pembina Potensi Pembangunan, usai menerima SK Menristekdikti

tentang pengangkatan dirinya sebagai Guru Besar. (Dok. IST Akprind)

Sudarsono, Guru Besar Perdana
IST “Akprind” Yogyakarta

ivitas akademika Institut Sains dan Teknologi

Akprind (IST “Akprind”) Yogyakarta berbangga

hati. Komunitas IST “Akprind” Yogyakarta

berbangga karena Menteri Riset Teknologi dan
Pendidikan Tinggi (Ristekdikti) menyetujui kenaikan
jabatan fungsional Dr. Ir. Sudarsono, M.T., menjadi Guru
Besar sehingga berhak menyandang predikat Profesor.
Prof. Dr. Ir. Sudarsono, M.T., dosen pada jurusan Teknik
Mesin menjadi Guru Besar atau Profesor pertama yang
dihasilkan oleh IST “Akprind” Yogyakarta.

Surat Keputusan Menteri Ristekdikti Nomor:
28027/M/KP/2019 tanggal 21 Agustus 2019, diserahkan
Kepala Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI)
Wilayah V Daerah Istimewa Yogyakarta, Prof. Dr. Didi
Achjari, S.E., M.Com., Akt., kepada Rektor IST “Akprind”
Yogyakarta, Dr. Ir. Amir Hamzah, M.T., untuk diteruskan
kepada Dr. Ir. Sudarsono. Acara serah terima SK
Menristekdikti tersebut berlangsung di Ruang Sidang
Utama IST “Akprind” Yogyakarta, Rabu (18/9).

Kepala LLDIKTI mengapresiasi keberhasilan itu
dengan mengatakan, ”Jumlah Guru besar di Indonesia
masih belum sebanding dengan jumlah dosen yang ada.
Secara nasional rasionya hanya 1,8 % dari jumlah dosen
yang ada, sementara untuk Daerah Istimewa Yogyakarta
kurang dari1%.”

Prof. Didi yang pada acara tersebut didampingi oleh
Plt. Sekretaris LLDIKTI Wilayah V, Tunggul Priyono, S.H.,
M.Hum., dan Kepala Subbagian Sumber Daya, Fatimah
S.IP, M.M., dalam sambutannya mengajak seluruh

dosen IST “Akprind” Yogyakarta dapat mengikuti
jejak Prof. Dr. Ir. Sudarsono, M.T. Dosen-dosen yang
telah berkualifikasi akademik doktor mengimbangi
pelaksanaanTridharma PerguruanTinggidenganmenulis
karya ilmiah. Terutama karya ilmiah untuk publikasi pada
jurnal internasional. Hasilnya dapat digunakan untuk
usulan kenaikan jabatan fungsional.

Kepala LLDIKTI Wilayah V menyatakan senantiasa
siap mendukung dan membantu perguruan tinggi
sebagai institusi maupun dosen sebagai pribadi dalam
setiap urusan administrasi kepada kementerian
Ristekdikti.

Rektor IST “Akprind” Yogyakarta Dr. Ir. Amir
Hamzah, M.T., menyampaikan kegembiraannya atas
keberhasilan salah satu dosennya menjadi Guru Besar.
“Keberhasilan Prof. Sudarsono diharapkan mampu
memberikan dorongan bagi dosen-dosen yang lain agar
terpacu dalam meningkatkan jabatan fungsionalnya,”
ujar Rektor.

Pada kesempatan ini hadir pula Ketua Pembina
Yayasan Pembina Potensi Pembangunan (YPPP), yang
juga salah satu pendiri IST “Akprind” Yogyakarta H.M.,
Suwardi, S.E., beserta Dr. Soenarso Simoen selaku
anggota, dan Ketua YPPP Ir. Sagoro Wedy, M.M, beserta
jajaran pengurus YPPP. Sementara darikalangan internal
IST “Akprind” Yogyakarta hadir mendampingi rektor
seluruh pejabat struktural yaitu Wakil Rektor, Dekan,
Ketua Jurusan, Kepala Lembaga, Kepala Badan, Kepala
Biro dan UPT.||
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Muafi, Guru Besar Manajemen UII:
Tirulah Jejak Al-Ghazal

atas nama Dr.
sai Profesor ¢

Jumat, 20

runnya Surat Keputusan MenteriRiset, Teknologi

dan Pendidikan TinggiRI, Nomor13955/M/KP/2019

menandai sahnya Dr. Muafi, S.E., M.Si., menjadi

Guru Besar ke 19 yang dilahirkan oleh Universitas

Islam Indonesia (Ull) Yogyakarta. Prof. Dr. Muafi, S.E.,
M.Si., adalah Guru Besar bidang Manajemen.

Surat Menristekdikti diterima oleh Prof. Muafi dari
Rektor Ull Fathul Wahid, S.T., M.Sc., Ph.D. Beberapa
saat sebelumnya, rektor menerima SK tersebut dari
Kepala LLDIKTI Wilayah V, Prof. Dr. Didi Achjari, S.E,
M.Com, Akt., dalam upacara yang hikmat hari Jumat,
20 September 2019 di Gedung Kuliah Umum Prof. Dr.
Sardjito.

Kepala LLDIKTI Wilayah V saat memberi sambutan
mengucapkan selamat kepada Prof. Muafi. Menurut
Prof. Didi, dengan bertambahnya guru besar perguruan
tinggi di lingkungan LLDIKTI Wilayah V, merupakan
kabar baik dan signifikan pengaruhnya bagi sivitas
akademika di Yogyakarta. Mengingat jumlah guru
besar di perguruan tinggi baik di Indonesia maupun di
Yogyakarta masih sedikit.

“Setelah bulan Ramadhan tahun (2019) ini,
alhamdulillah jumlah guru besar di LLDIKTI Wilayah V
bertambah. Beberapa di antaranya dari Ull. Oleh karena
itu saya mengapresiasi para dosen yang terus menerus
berupaya meningkatkan kualitas pengajarannya,” ujar
Prof. Didi

Menurut Prof. Didi LLDIKTI Wilayah V terus berupaya
meningkatkan jumlah guru besar agar kualitas peng-
ajaran yang ada di perguruan tinggi Yogyakarta semakin
baik. Perguruan tinggi yang berkualitas menjadikan daya
saing Yogyakarta makin kompetitif, dan meningkatkan
minat calon mahasiswa untuk menempuh studi lanjut di
kota ini.
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Sementara Rektor Ull Fathul Wahid mengungkap-
kan rasa syukur dengan bertambahnya guru besar di
lingkungan Ull. Karena potensi yang dimiliki para dosen
Ull, rektor bertekad untuk menargetkan tercapainya
jumlah 36 guru besar pada periode kepemimpinannya.

“Hingga saat ini, Ull telah memiliki 19 guru besar dari
berbagai disiplin ilmu atau 2.5% dari total keseluruhan
dosen yang ada. Mudah-mudahan di awal tahun 2020
guru besar Ull akan bertambah, karena saat ini semua
persyaratan 3 (tiga) kandidat guru besar telah diajukan
ke LLDIKTI,” ungkap Rektor.

Pada kesempatan itu Rektor Ull mengingatkan
bahwa menjadi guru besar bukan menjadi akhir dari
perjalanan akademik. Justru pencapaian itu hendaknya
dijadikan momentum untuk menyadarkan diri bahwa di
pundak para guru besar tersemat tanggung jawab yang
semakin besar.

“Guru besar sudah sepatutnya menjadi pemberi
arah, pencetus awal atau trend setter di bidang
akademik. Karenanya, guru besar harus lebih intensif
melakukan refleksi atas situasi sosial sebagai kepedulian
personalnya,” ujar Fathul Wahid.

Fathul Wahid memberikan gambaran perjalanan unik
Al-Ghazali yang terus berupaya meningkatkan kualitas
akademiknya di usia yang masih muda. Al-Ghazali selalu
melakukan refleksi dan mempunyai mimpi yang besar
meskipun telah menjadi guru besar atau maha guru.
Sebagai maha guru ia terus berupaya tak henti-hentinya
mengembangkan perjalanan akademiknya.

“Maka dari itu saya mengajak kepada semua dosen
sebagai pendidik agar senantiasa berupaya melanjutkan
jenjang pendidikan yang lebih tinggi, dan mencapai
jabatan fungsional tertinggi sebagai guru besar,” tandas
Fathul Wahid.



Seni Budaya

Mahasiswa Yogyakarta
Bangun Kerukunan Berbasis Budaya

esenian Rampak Kendang vyang tampil

perdana  berhasil memikat perhatian

pengunjung yang hadir di Pelataran Museum

Serangan Oemoem 1 Maret, di Titik Nol KM,
kawasan Malioboro, Yogyakarta. Mahasiswa (taruna)
Sekolah Tinggi Teknologi Kedirgantaraan (STTKD) yang
menampilkannya. Dengan Rampak Kendang itu para
taruna STTKD membawakan beberapa lagu daerah
dari berbagai daerah di Indonesia. Antara lain Bengong
Jeumpa dari Aceh, Manuk Dadali dari Jawa Barat, Ondel-
ondel dari Betawi, Sue Ora Jamu yang populer di DIY
dan Jawa Tengah, dan Yamko Rambe Yamko dari Papua.
Para taruna itu bersama ratusan mahasiswa Yogyakarta
lainnya yang berasal dari seluruh penjuru nusantara,
dengan rukunnya sangat kompak mengisi acara dalam
Festival Budaya Indonesia Tahun 2019 pada Rabu malam
lalu (2/10), yang mengusung tema “Merajut Kebhinekaan
Dalam Bingkai NKRI”.

Festival Budaya itu terselenggara berkat kerja sama
Polda Daerah Istimewa Yogyakarta dengan LLDIKTI
Wilayah V, perguruan tinggi, dan Komunitas Mahasiswa
Daerah yang ada di Yogyakarta. Pembukaan Festival
Budaya secara resmi oleh Wakil Gubernur DIY, KGPAA
Paku Alam X, mewakili Gubernur DIY. Hadir dalam
acara tersebut Kepala LLDIKTI Wilayah V, Prof. Dr. Didi
Achjari, S.E., M.Com., Akt., para pimpinan perguruan
tinggi di Yogyakarta, Kapolda DIY, Irjen. Pol Ahmad
Dofiri, Komandan Korem 072 Pamungkas, Brigjen. TNI
Muhammad Zamroni, Danlanal Yogyakarta, Kolonel
Marinir Bambang Adriantoro, dan Danlanud. Adisutjipto
Marsma. TNI Bob H. Pangabean.

Dalam sambutannya Wakil Gubernur KGPAA Paku
Alam X mengajak para mahasiswa dan hadirin, untuk

b

serius menjaga budaya daerahnya masing-masing
agar budaya Indonesia lestari mengimbangi kemajuan
teknologi dalam era disrupsi dewasa ini.

“Kemajuan teknologi yang diimbangi dengan
lestarinya budaya bangsa, akan menjadikan Indonesia
unggul bangsa dan negaranya,” ujar Wakil Gubernur
Paku Alam X. Sebagai pembanding, lanjut Wakil
Gubernur, bisa diambil sebagai contoh negeri Tiongkok,
Korea dan Jepang. Ketiga negeriitu adalah contoh nyata
betapa budaya dapat tumbuh seiring dengan kemajuan
teknologi dan modernitas masyarakatnya. Dengan
balutan budayanya sendiri, suatu bangsa memiliki
karakteristik khas yang tidak dimiliki bangsa lain.

Paku Alam X menyakinkan semua hadirin, “Budaya,
dalam bentuk living tradition dan living culture akan sulit
direplikasi atau ditransfer layaknya ilmu pengetahuan
dan teknologi.”

Kepala LLDIKTI Wilayah V, Prof. Dr. Didi Achjari,
S.E., M.Com., Akt., mengungkapkan rasa bangganya
dapat melihat menyatu dan akrabnya para mahasiswa
dari seluruh penjuru Indonesia dalam festival budaya
itu. Menurut Prof. Didi, semua mahasiswa yang tengah
menuntut ilmu di Yogyakarta mampu menjalin kerukun-
- - -

. B . - - . .

Ketua LLDIKTI Wilayah V Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt.,
memberi sambutan. (Dok. LLDIKTI Wil. V)

| = . L.
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Wakil Gubernur DI Yogyakarta membuka secara resmi acara Festival Budaya Indonesia 2019. (Dok. LLDIKTI Wil. V)
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Wakil Gubernur Paku Alam X (nomor 4 dari kiri) bersama para pimpinan lembaga pemerintah di DI Yogyakarta hadir dalam Festival Budaya Indonesia 2019.

an dan mengedepankan dialog sehingga tercipta dan

terpelihara kenyamanan hidup di Yogyakarta.
“Yogyakarta ini adalah miniatur Indonesia. Jadi

semua yang sedang belajar di Yogyakarta tidak hanya

sekadar belajar jadi
cendekiawan, tapi
juga belajar jadi warga
bangsa Indonesia yang
toleran dan ramah
terhadap siapapun. Itu
semua memungkinkan
dengan  belajar di
Yogyakarta. Mari kita
jaga Yogyakarta yang
aman dan nyaman
agar semua aktivitas
dapat berjalan dengan
sebaik-baiknya,”  ujar
Prof. Didi.

Ketua Pelaksana
AKBP Sinungwati, S.H.,
M.I.P., mengatakan de-
ngan terselenggaranya
Festival Budaya Tahun
2019 ini maka interaksi
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(Dok. LLDIKTI Wil V)

para mahasiswa yang berasal dari segala penjuru tanah
air, semakin merekat akrab. Keakraban silaturahmi itu
sangat penting bagi persatuan bangsa Indonesia. “Mari
kita jaga keragaman budaya yang ada dan berusaha
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unuk saling memahami satu sama lain demi langgeng-
nya kerukunan bangsa,” ujar AKBP Sinungwati.
Kepiawaian para mahasiswa dalam menampilkan

pertunjukkan, menjadikan acara pada malam itu
berlangsung sangat meriah. Para wisatawan yang
tengah menikmati suasana malam di kawasan Malio-
boro terlihat antusias menyaksikan pentas tersebut,
baik wisatawan nusantara maupun wisatawan manca-
negara. Pertunjukan itu menampilkan kesenian-kesenian
khas daerah oleh mahasiswa Sekolah Tinggi [Imu
Pariwisata Ambarrukmo (STiPRAM), Universitas Atma
Jaya Yogyakarta, lkatan Keluarga Pelajar Mahasiswa

(IKPM) Sumatera Barat, IKPM Jawa Barat, IKPM
Kalimantan Selatan, IKPM Sulawesi Selatan dan IKPM
Papua barat.

Perguruan tinggi (PT) yang menampilkan kesenian
daerah mencapai 34 PT. PT yang lain mengirim per-
wakilan yaitu sepasang mahasiswa-mahasiswi yang
mengenakan pakaian adat khas daerah, sebagai
representasi dari 34 Provinsi yang ada di Indonesia.

Betapa indahnya NKRI manakala sesama anak
bangsa mampu mewujudkan semangat kerukunan
dalam persatuan.||

Pengunjung yang didominasi wisatawan kawasan Malioboro, Yogyakarta ENONES menyak31kan Festival Budaya lndoneSIa 2019 (Dok. LLDIKTI Wil. V)
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Rektor Universitas Alma Ata Prof. Dr. Hamam Hadi, M.S., Sc.D., Sp.G.K., (kedua dari kiri)

Alma Ata

bersama nara sumber. (Dok. Alma Ata)

Gelar Konferensi Kesehatan

Asia Pasifik

ompleksnya masalah kesehatan yang dialami
masyarakat di negara-negara Asia Pasifik,
mulai dari wabah penyakit yang dapat dicegah
dengan vaksin hingga dampak kesehatan dari
pencemaran lingkungan dan perubahan iklim, menjadi
topik The 1’st Asia-Pacific Partnership on Health and
Nutrition Improvement Conference (APHNI) tanggal 3
Oktober 2019 di Universitas Alma Ata (UAA) Yogyakarta.
Konferensi itu merupakan kerjasama mitra UAA di
dalam dan luar negeri. Perguruan tinggi luar negeri
yang terlibat yaitu Boromarajonani College of Nursing
Napparat Vajira (BCNNV), Thailand yang sekaligus
menjadi mitra co-hosting seminar ini; John Hopskins
Bloomber School of Public Health, Amerika Serikat; dan
Taipei Medical University, Taiwan. Dari dalam bertindak
sebagai narasumber Direktur PPSDM Kemenkes.
“Penyakit-penyakityang dapatdisembuhkandengan
vaksin seperti campak dan difteri, juga meningkatnya
laporan tentang patogen yang resisten terhadap obat,
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maupun meningkatnya angka obesitas dan kurangnya
aktivitas fisik, mendapat perhatian serius WHO karena
berpotensi menimbulkan berbagai krisis kemanusiaan,‘
ujar Rektor UAA Prof. Dr. Hamam Hadi, M.S., Sc.D.,
Sp.GK.

Narasumber dalam konferensi itu Prof. Dr. Hamam
Hadi dari Universitas Alma Ata Prof. Wan Manan dari
USM, Malaisia; Dr. Chiraporn Worawong dari BCNNV
Thailand; dan Dr. Megan F. Liu dari Taipei Medical
University, Taiwan.

Pada kesempatan lain, rektor mengundang Prof.
Joel Gittelsohn dari Johns Hopskins School of Public
Health, USA, berbagi pengalaman dalam menghasilkan
naskah publikasi internasional. Prof. Joel Gittelsohn
yang merupakan profesor di bidang gizi dan kesehatan
masyarakat, sangat produktif menulis karya ilmiah.
Pengalaman dan kemampuannya itu diharapkan oleh
rektor untuk ditularkan pada para dosen di UAA. ||
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Summer School UMY
Diikuti Mahasiswa 25 Negara

niversitas ~ Muhammadiyah  Yogyakarta
(UMY)  kembali Program
Summer School. Rektor UMY Dr. Ir. Gunawan
Budiyanto, M.P., pada hari Senin (22/7)
membuka program yang diikuti oleh 162 peserta dari
25 negara itu di Gedung K.H. Ibrahim kampus UMY
Tamantirto, Bantul, Yogyakarta. “Program Summer

mengadakan

School merupakan komitmen UMY untuk menciptakan
suasana akademik yang bernuansa internasional demi
mewujudkan visi sebagai kampus yang bereputasi
internasional,” ujar Dr. Gunawan.

Program Summer School ini, menurut Gunawan
dilaksanakan dalam kurun waktu tiga minggu. Tahun ini
ada 7 (tujuh) program Summer School yang berasal dari
beberapa fakultas. Peserta mengikuti materi tentang
pelajaran yang sesuai dengan bidang keilmuan masing-
masing program. Materi lainnya tentang traditional
event yang di dalamnya setiap peserta mengenalkan
budayanya kepada peserta lain.

|

Peserta Summer School dalam acara pembukaan di kampus UMY Tamantirto, Bantul, Yogyakarta. (Dok. UMY)

Tahun 2019 ini kegiatan Summer School merupakan
gabungan dari 7 (tujuh) program vyaitu IDSS (Inter-
national Dental Summer School), IPSS (International
Pharmacy Summer School), ITMSS (International Tropical
Medicine Summer School), SCLS (Summer Course of
Law and Syariah), INSS (International Nursing Summer
School), IGOPSS (International Goverment and Politics
Summer School), IENC (International Emergency Nursing
Camp).

Moh. Salah peserta dari Mesir mengungkapkan rasa
senang bisa mengikuti Summer School tahun 2019 ini.
“Saya senang mengikuti Summer School UMY. Program
ini memberi peluang bagi kami untuk lebih mengenal
dan mempelajari tentang kepercayaan (agama), bahasa,
makanan, lifestyle, pakaian, dan lain-lain yang ada di
Indonesia,” ungkapnya mewakili peserta lain. ||
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KORPAI DAN L1,
I YOGYAKATA KT WiLAvAR v ‘ I

Kepala LLDIKTI Wilayah V Prof.Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., (nomor dua dari Peserta Pembinaan Integrasi Budaya dari berbagai perguruan tinggi di Yogyakarta,

kanan) bersama narasumber dan moderator dalam Rapat Koordinasi Pimpinan PTS, bersama nara sumber. Kegiatan ini kerja sama Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta,

Aptisi, ABPTSI, KORPRI dan LLDIKTI Wllayah Vdi Yogyakarta LLDIKTI Wilayah V dan UGM.

Utusan perguruan tinggi di Yogyakarta dalam sosialisasi Klinik PIN SIVIL di LLDIKTI Auditor Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) melakukan visitasi di Universitas
Wilayah V. Sarjanawiyata Tamansiswa (UST).
M - -

Kepala LLDIKTI Wilayah V Prof.Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Ak., (nomor dua dari Peserta Sosialisasi Permenristekdikti Nomor 29 Tahun 2019 tentang Pengukuran dan
kiri) meninjau Laboratorium Simulasi Pelayaran di Sekolah Tinggi Maritim Yogyakarta Penetapan Tingkat Kesiapan Inovasi (Katsinov) di LLDIKTI Wilayah V.

(Stimariyo), usai menyerahkan Surat Keputusan Menristekdikti tentang Perubahan Bentuk

Akademi Maritim Yogyakarta (AMY) menjadi Stimaryo.
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Pertemuan rutin Dharma Wanita Persatuan LLDIKTI Wilayah V dengan acara utama
penyampaian materi tentang kesehatan jantung.

Kep-a-la Lembaga menyerahkan doorprize utama kepada peserta yang
beruntung.

acara penyerahan Surat Keputusan Kenaikan Jabatan Fungsional dan Pangkat bagi para
dosen perguruan tinggi di Yogyakarta.

Sang Saka Merah Putih pada upacara peringatan HUT Proklamasi ke 74, 17
Agustus 2019.

Berdoa dalam upacara memperingati Hari Sumpah Pemuda ke 91, 28 Oktober
2019.

Warta LLDIKTI Wilayah V Vol. X No. 2 Desember 2019 | 31



DAFTAR PERGURUAN TINGGI SWASTA
LLDIKTI WILAYAH V BERDASARKAN WILAYAH

KABUPATEN SLEMAN

KOTA YOGYAKARTA

Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa

Universitas Janabadra

Universitas Cokroaminoto Yogyakarta

Universitas Widya Mataram Yogyakarta

Universitas Kristen Duta Wacana

Universitas Ahmad Dahlan

Universitas Nahdlatul Ulama

Insitut Sains dan Teknologi "AKPRIND"

Institut Teknologi Yogyakarta

10 STIE Widya Wiwaha

11 STIE Nusa Megar Kencana

12 Sekolah Tinggi llmu Sosial dan limu Politik "Kartika Bangsa"
13 Sekolah Tinggi Pembangunan Masyarakat Desa APMD
14 STIE Isti Ekatana Upaweda

15 STMIK EI Rahma

16 Sekolah Tinggi Seni Rupa dan Desain Visi Indonesia
17 STIKES Bethesda Yakkum

18 STIKES Yogyakarta

19 STIKES Al Islam

20 Sekolah Tinggi llmu Administrasi AAN

21 Sekolah Tinggi Kesehatan "Notokusumo"

22 Sekolah Tinggi Arsitektur YKPN

23 Akademi Akuntansi YKPN

24 Akademi Manajemen Putra Jaya

25 Akademi Kesejahteraan Sosial AKK

26 Akademi Pariwisata Buana Wisata

27 Akademi Peternakan Brahmaputra

28 Akademi Ketatalaksanaan Pelayaran Niaga "Bahtera"
29 Akademi Sekretari dan Manajemen Marsudirini "Santa Maria"
30 Akademi Perikanan Yogyakarta

31 Akademi Pariwisata Indraphrasta

32 Akademi Manajemen Administrasi Yogyakarta

33 Akademi Seni Rupa dan Desain "MSD"

34 Akademi Analis Farmasi Al Islam

35 Akademi Farmasi Indonesia Yogyakarta

36 Akademi Film Yogyakarta

37 Politeknik Kesehatan Karya Husada

38 Politeknik LPP

KABUPATEN BANTUL

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
Universitas Mercu Buana Yogyakarta
Universitas PGRI Yogyakarta
Universitas Alma Ata

Sekolah Tinggi Keguruan dan limu Pendidikan "Catur Sakti"
STMIK AKAKOM

STIE YKP

Sekolah Tinggi Teknologi Kedirgantaraan
Sekolah Tinggi Teknologi Adisutjipto

10 STIKES Surya Global

11 STIKES Madani

12 STIKES AKBIDYO

13 Akademi Pariwisata Yogyakarta

14 Akademi Sekretari & Manajemen Desanta
15 Akademi Komunikasi Radya Binatama

16 Akademi Fisioterapi YAB

17 Akademi Manajemen Administrasi Dharmala
18 Akademi Keperawatan YKY

19 Akademi Analis Kesehatan "Manggala"
20 Akademi Manajemen Administrasi "YPK"
21 Akademi Kebidanan Ummi Khasanah

22 Akademi Keperawatan Karya Bakti Husada
23 Akademi Kebidanan Mulia Madani Yogyakarta
24 Politeknik Kesehatan Bhakti Setya Indonesia

OO ~NO O Wi —

OO~ O Wi —

KABUPATEN KULON PROGO
Institut Keguruan dan limu Pendidikan "PGRI" Wates

KABUPATEN GUNUNG KIDUL
Universitas Gunung Kidul

KULON PROGO
1PTS

OOooO~NO Ol W —

Universitas Islam Indonesia

Universitas Proklamasi 45

Universitas Atma Jaya Yogyakarta
Universitas Kristen Immanuel

Universitas Sanata Dharma

Universitas Teknologi Yogyakarta
Universitas Respati Yogyakarta

Universitas Aisyiyah

Universitas AMIKOM

Universitas Jenderal Achmad Yani

Institut Pertanian Yogyakarta

Institut Pertanian "STIPER"

Sekolah Tinggi Teknologi Nasional

STIE YKPN

STIE Solusi Bisnis Indonesia

STIE Mitra Indonesia

STIE BBANK

Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA

Sekolah Tinggi Psikologi Yogyakarta

STIE Pariwisata API

Sekolah Tinggi Bahasa Asing "LIA"

Sekolah Tinggi llmu Manajemen "YKPN"
Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarukmo (STIPRAM)
Sekolah Tinggi Komunikasi Yogyakarta
STIKES Wira Husada

STIKES Guna Bangsa

STIKES Panti Rapih

Sekolah Tinggi Maritim Yogyakarta (STIMARYQ)
Akademi Pertanian Yogyakarta

Akademi Pariwisata Dharma Nusantara Sakti
Akademi Pariwisata STIPARY

Akademi Teknik Radiodiagnostik dan Radioterapi (ATRO)
Politeknik API

Politeknik Seni Yogyakarta

Politeknik Kesehatan "Permata Indonesia"
Politeknik Mekatronika Sanata Dharma
Politeknik Kesehatan TNI AU Adisutjipto
Akademi Komunitas Perkebunan Yogyakarta

38 PTS
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= KOTA YOGYAKARTA
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